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RINGKASAN

MAHARANI ZULIAN DEFI. Kelimpahan Perifiton pada Daun Lamun Thalassia
hemprichii di Perairan Putri Menjangan, Bali (Dibimbing oleh Oktiyas Muzaky
Luthfi, ST., M.Sc dan Citra Satrya Utama Dewi, S.Pi., M.Si)

Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang memiliki
keanekaragaman hayati tinggi dan memiliki produktivitas primer yang tinggi pada
daerah laut dangkal. Selain itu, ekosistem lamun juga berasosiasi dengan
berbagai kelompok organisme, salah satu diantaranya adalah perifiton. Perifiton
berperan penting sebagai faktor penunjang produktivitas primer di kawasan
ekosistem lamun, sebagai salah indikator kesuburan perairan, dan berperan
sebagai agen perpindahan karbon ke biota dengan trofic level yang lebih tinggi.

Perifiton umumnya menempel pada jenis lamun berdaun lebar seperti
Thalassia hemprichii. Salah satu kawasan dengan ekosistem padang lamun yang
jarang diteliti yaitu Perairan Putri Menjangan, Bali. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui penutupan lamun serta kelimpahan perifiton di kawasan tersebut.
Metode yang digunakan yaitu line intercept transect dengan plot 50x50 cm.
Terdapat 3 stasiun penelitian, dimana pada tiap stasiun dipasang 2 line transect
tegak lurus pantai sepanjang padang lamun ditemukan dengan jarak antar line
transect adalah 25 meter, sementara plot dipasang setiap jarak 10 meter dalam
line transect.

Pengambilan data lapang dilakukan pada 13-14 November 2018
sementara pengamatan laboratorium dilakukan pada November 2018 — Januari
2019. Jenis lamun yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu Thalassia
hemprichii, Halophila ovalis, Cymodocea rotundata dan Halodule uninervis.
Penutupan lamun rata-rata pada ketiga stasiun memiliki nilai yang bervariasi
antara 19,00 — 51,39 % sementara luas total padang lamun di Perairan Putri
Menjangan adalah 6,55 Ha. Hasil identifikasi perifiton pada daun lamun Thalassia
hemprichii di Perairan Putri Menjangan didapatkan sebanyak 32 spesies dari 8
kelas. Kelimpahan jenis perifiton tertinggi yang ditemukan pada ketiga stasiun
berasal dari jenis Nitzschia closterium (Bacillariophyceae). Jenis perifiton yang
paling banyak ditemukan juga berasal dari kelas Bacillariophyceae dengan 15
jenis. Sementara itu, kelimpahan rata-rata perifiton tertinggi didapatkan pada
Stasiun 1 dengan 4.145 + 223 sel/cm?.

Menurut indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, nilai H’ di ketiga
stasiun tergolong dalam kategori keanekaragaman sedang (1 < H’ < 3). Sementara
itu, nilai indeks keseragaman yang didapatkan di ketiga stasiun memiliki nilai E >
0,6 dan mendekati 1, dimana nilai keseragaman di ketiga stasiun termasuk dalam
kategori tinggi. Nilai dominansi pada ketiga stasiun masih tergolong dalam kategori
dominansi rendah (0 < C < 0,3). Berdasarkan indeks struktur komunitas yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan di Perairan Putri
Menjangan tergolong dalam kondisi baik dan stabil untuk pertumbuhan berbagai
jenis perifiton.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang
memiliki morfologi layaknya tumbuhan di darat, seperti daun, batang, dan akar
yang telah beradaptasi untuk hidup di lingkungan air laut. Batang (rimpang) dan
akar lamun terbenam di dalam substrat yang membuat lamun dapat berdiri dengan
kuat menghadapi arus dan ombak (Rahman et al., 2016). Kumpulan lamun dalam
area yang luas dapat membentuk suatu ekosistem yang dikenal dengan ekosistem
padang lamun. Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang
memiliki keanekaragaman hayati dan memiliki produktivitas primer yang tinggi
pada daerah laut dangkal (Kamaruddin et al., 2016). Ekosistem ini juga memiliki
asosiasi dengan berbagai kelompok organisme, salah satu diantaranya adalah
perifiton (Kamaruddin et al., 2016; Martoni et al., 2016; Pratama et al., 2017).

Perifiton merupakan organisme bersel tunggal baik tumbuhan maupun
hewan yang menempel pada berbagai substrat dan media, seperti batang, daun
vegetasi akuatik, permukaan benda yang terapung di perairan, dan termasuk satu
diantaranya adalah daun lamun (Sugiyanti dan Mujiyanto, 2014). Perifiton
berperan penting sebagai faktor penunjang produktivitas primer di kawasan
ekosistem lamun, sebagai salah indikator kesuburan perairan, dan berperan
sebagai agen perpindahan karbon ke biota dengan trofic level yang lebih tinggi
(Apriliana et al., 2014; Martoni et al., 2016; Sugiyanti dan Mujiyanto, 2014). Jenis
lamun yang umumnya diteliti sebagai media penempelan perifiton adalah jenis
lamun berdaun kaku dan lebar seperti Thalassia hemprichii (Pratama et al., 2017).
Jenis lamun tersebut mempunyai persebaran yang luas dan dapat ditemukan
hampir di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya pada padang lamun di

kawasan Perairan Putri Menjangan, Bali (Lubis, 2018).



Kawasan Perairan Putri Menjangan terletak di Kabupaten Buleleng yang
dikelola oleh Nature Conservation Forum (NCF) Putri Menjangan. Pada kawasan
ini terdapat tiga ekosistem penting yang menjadi ciri khas kawasan laut tropis, yaitu
ekosistem mangrove, ekosistem lamun, dan ekosistem terumbu karang (Januarsa
dan Luthfi, 2017). Terdapat 3 zonasi pada kawasan ini, meliputi Zona Inti, Zona
Pemanfaatan, dan Zona Rehabilitasi. Belum adanya penelitian yang membahas
tentang kondisi ekosistem lamun serta biota asosiasinya seperti perifiton di
kawasan ini menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui

kondisi ekosistem lamun di kawasan Perairan Putri Menjangan.

1.2 Rumusan Masalah
Perifiton merupakan salah satu biota asosiasi yang hidup pada kawasan

ekosistem lamun dengan hidup menempel pada daun lamun. Penutupan lamun
diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai kelimpahan perifiton,
mengingat media penempelan perifiton adalah daun lamun. Hal tersebut
memunculkan hipotesis bahwa kelimpahan perifiton diduga dipengaruhi oleh
penutupan lamun, dimana penutupan lamun adalah persentase tutupan lamun
pada luasan area tertentu. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penutupan lamun di Perairan Putri Menjangan?

2. Apa saja jenis perifiton yang ditemukan pada Perairan Putri Menjangan?

3. Bagaimana kelimpahan perifiton pada daun lamun Thalassia hemprichii di

Perairan Putri Menjangan?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui penutupan lamun di Perairan Putri Menjangan

2. Mengidentifikasi jenis perifiton pada Perairan Putri Menjangan



3. Mengetahui kelimpahan perifiton pada daun lamun Thalassia hemprichii di

Perairan Putri Menjangan

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
mengenai adanya biota asosiasi berupa perifiton pada daun lamun. Diharapkan
informasi tersebut dapat menggambarkan salah satu peran ekosistem lamun
sebagai ekosistem asosiasi yang memiliki produktivitas primer tinggi sehingga
perlu dijaga kelestarian habitatnya. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat

menjadi bahan kajian awal untuk penelitian yang lebih lanjut.

1.5 Waktu dan Lokasi

Pengambilan data lapang dilakukan pada 13 — 14 November 2018 di
Perairan Putri Menjangan, Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten
Buleleng, Bali. Identifikasi sampel dilakukan di laboratorium Hidrobiologi Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan Universitas Brawijaya dan Laboratorium Perikanan

Air Tawar Sumberpasir pada November 2018 — Januari 2019.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lamun

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan tingkat tinggi (Anthophyta) yang hidup
dan tumbuh terbenam di lingkungan laut, mempunyai rimpang (rhizome), berakar,
dan berkembang biak secara generatif (biji) dan vegetatif (Wagey dan Sake,
2013). Lamun adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang memiliki
morfologi layaknya tumbuhan di darat dan telah beradaptasi untuk hidup di
lingkungan air laut. Tumbuhan ini memiliki beberapa sifat yang memungkinkan
untuk hidup di lingkungan laut, antara lain yaitu mampu hidup di lingkungan
dengan salinitas tinggi, dapat hidup dengan baik dalam keadaan terbenam,
mempunyai sistem akar yang berkembang baik, dan mampu melakukan
penyerbukan dan daur generatif dalam keadaan terbenam (Martoni et al., 2016).

Secara struktural, lamun memiliki batang yang terbenam dalam substrat
yang biasa disebut rimpang. Batang dan akar lamun terbenam di dalam substrat
sehingga mampu membuat lamun dapat berdiri dengan kuat menghadapi arus dan
ombak (Rahman et al., 2016). Pada ruas-ruas tersebut tumbuh batang pendek
yang tegak keatas, berdaun dan berbunga, serta tumbuh akar, dengan rhizoma
dan akar inilah, lamun dapat tumbuh dengan kokoh di dasar perairan sehingga
tahan terhadap hempasan ombak dan arus (Azkab, 2006). Sebagian besar lamun
berumah dua, dimana dalam satu tumbuhan hanya ada satu bunga jantan atau
satu bunga betina saja (Kiswara dan Hutomo, 1985). Sistem pembiakan lamun
bersifat khas karena mampu melakukan penyerbukan di dalam air atau disebut
dengan hydrophilous pollination dan buahnya juga terbenam di dalam air (Azkab,
2000).

Menurut klasifikasi Den Hartog (1970), karakteristik pertumbuhan lamun

dibagi menjadi enam kategori yaitu:



1. Parvozosterids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun memanjang
dan sempit, seperti Halodule dan Zostera sub-marga Zosterella

2. Magnozosterids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun memanjang
dan agak lebar, seperti Zostera sub-marga Zostera, Cymodocea dan
Thalassia

3. Syringodiids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun bulat seperti lidi
dengan ujung runcing, seperti Syringodium

4. Enhalids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun panjang dan kaku
seperti kulit atau berbentuk ikat pinggang yang kasar, seperti Enhalus,
Posidonia, dan Phyllospadix

5. Halophilids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun bulat telur (elips),
berbentuk tombak atau panjang, dan tanpa saluran udara, seperti jenis
Halophila

6. Amphibolids, yaitu pertumbuhan lamun dengan ciri daun tumbuh teratur
pada kiri dan kanan, seperti jenis Amphibolis, Thalassodendron, dan

Heterozostera.

2.1.1 Habitat Lamun

Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang unik karena mampu hidup di
air laut, dan merupakan satu-satunya tumbuhan berbungan yang hidup di perairan
laut (Patty dan Rifai, 2013; Setiawati et al., 2018). Habitat lamun terbatas di
perairan dangkal wilayah pesisir. Lamun mampu tumbuh dan hidup tersebar di
sebagian besar perairan di dunia. Lamun mampu hidup dan berkembang biak
pada perairan laut dangkal, estuaria dengan kadar garam tinggi, dan daerah yang
selalu tergenang air pada saat air surut (Yunus et al., 2014).

Lamun mampu tumbuh subur pada daerah pasang surut terbuka dengan

substrat berupa lumpur, pasir, dan patahan karang mati serta mampu hidup hingga



kedalaman 4 meter (Novianti et al., 2015). Pada perairan yang jernih, lamun dapat
ditemukan hingga kedalaman 8-15 meter, bahkan hingga 40 meter, namun
ditemukan melimpah pada daerah pasang surut (Wagey dan Sake, 2013). Lamun
dapat tumbuh pada kisaran salinitas yang luas, yaitu antara 24-35 ppt (Azkab,

2000).

2.1.2 Jenis Lamun

Terdapat sekitar 60 jenis lamun di seluruh dunia, 12 diantaranya terdapat
di Indonesia yaitu Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Cymodocea rotundata,
Cymodocea serrulata, Syringodium isoetifolium, Thalassodendron ciliatum,
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halophila decipiens,
Halophila minor, dan Halophila spinulosa (Azkab, 2006). Lamun yang tumbuh di
perairan tropis terpusat pada dua wilayah yaitu daerah Indo Pasifik Barat sampai
pantai Pasifik Amerika Tengah, dan Laut Karibia (Azkab, 2000). Penyebaran
lamun di Indonesia mencakup perairan Jawa, Sumatera, Sulawesi, Maluku, Nusa
Tenggara dan Irian Jaya (Sjafrie et al., 2018).

Gugusan lamun dapat membentuk vegetasi tunggal, yaitu hanya terdiri dari
satu jenis lamun yang tumbuh membentuk padang lebat, serta dapat pula
membentuk vegetasi campuran yang terdiri dari 2-12 jenis lamun yang hidup
dalam satu substrat yang sama (Wagey dan Sake, 2013). Spesies lamun yang
biasanya hidup dalam vegetasi tunggal yaitu Thalassia hemprichii, Enhalus
acoroides, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea serrulata, dan
Thalassodendrom ciliatum (Wagey dan Sake, 2013). Jenis lamun yang ditemukan
dalam penelitian ini yaitu Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila
ovalis, dan Halodule uninervis, adapun karakteristik keempat jenis lamun tersebut
adalah sebagai berikut (Azkab, 2006; McKenzie et al., 2003; Sjafrie et al., 2018;

Wagey dan Sake, 2013).



a. Thalassia hemprichii

Gambar 1. Thalassia hemprichii (Sjafrie et al., 2018)
Divisi : Anthophyta
Kelas : Angiospermae
Sub Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Helobiae
Famili : Hydrocharitaceae
Genus : Thalassia
Spesies : Thalassia hemprichii
Lamun jenis ini memiliki karakteristik bentuk daun seperti tali (strap-like)
yang melengkung, bagian apeks (ujung) membulat, berwarna hijau gelap dengan
jumlah helai dalam satu tegakan yaitu 2 — 5 helai. Selain itu, panjang daun T.
hemprichii ini berkisar antara 0,5 — 15,5 cm dan lebar 0,3 — 1,1 cm. Rhizoma
berukuran antara 0,8 — 6,0 cm, berwarna putih agak merah muda pucat serta
terdapat semacam parutan (scars) berwarna hitam. Adapun akar yang tumbuh
pada bagian bawah rhizoma memiliki panjang bervariasi antara 0,3 — 15 cm.
b. Cymodocea rotundata
Jika dilihat sekilas, spesies ini terlihat hampir sama dengan spesies T.

hemprichii. Karakteristik yang membedakan antara T. hemprichii dengan C.



rotundata yaitu rhizoma dari T. hemprichii berukuran lebih tebal dan terdapat
parutan (scars). Selain itu, C. rotundata memiliki daun yang lebih tipis dengan lebar
daun yang lebih kecil, lebar daun berkisar antara 0,2 — 0,6 cm, sedangkan panjang
daun berkisar antara 0,6 — 19,0 cm dengan jumlah helaian dalam satu tegakan
yakni 2 — 4 helai. Bagian ujung daun C. rotundata berbentuk bulat dan agak tajam.
Bagian batang jenis ini memiliki panjang berkisar antara 0,5 — 5,5 cm, sementara
panjang rhizoma berkisar antara 0,8 — 8,9 cm. Akarnya tumbuh tidak beraturan

dan memiliki ukuran panjang antara 1,9 — 13,6 cm.

Gambar 2. Cymodocea rotundata (Sjafrie et al., 2018)

c. Halophila ovalis

Gambar 3. Halophila ovalis (Sjafrie et al., 2018)
Divisi : Anthophyta
Kelas : Angiospermae

Sub Kelas : Monocotyledonae



Ordo : Helobiae

Famili : Hydrocharitaceae

Famili : Hydrocharitaceae

Genus : Halophila

Spesies : Halophila ovalis

Karakteristik lamun jenis ini yaitu memiliki sepasang daun yang berbentuk

oval, dengan ujung daun (apeks) berbentuk bulat. Pada setiap tegakan ditemukan
sepasang tunas yang disebut lutsinar, yang terdapat pada pangkal (node) yang
terletak diantara batang dan rhizoma. Panjang rhizoma berkisar antara 0,2 — 3,2
cm sedangkan panjang lutsinar ini berkisar antara 0,2 — 0,6 cm. Panjang daun
yang dimiliki H. ovalis berkisar antara 0,3 — 2,7 cm dengan lebar daun 0,5 — 1,6
cm. Jumlah tulang daun (cross vein) yakni 5 — 20. Selain itu, H. ovalis juga memiliki
tangkai daun (petiolate) dengan panjang antara 0,1 — 4,1 cm dan akar 0,2 — 5,3
cm.

d. Halodule uninervis
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Gambar 4. Halodule uninervis (Sjafrie et al., 2018)

Jenis lamun ini memiliki ciri-ciri daun pipih panjang, namun berukuran kecil.
Daun memiliki satu urat tengah yang jelas, dan ujung daun berbentuk seperti
trisula. Panjang daun dapat mencapai 15 cm dan lebar daun berkisar 0,05-0,5 cm.
Pada setiap helai daun terdapat 3 urat daun yang membujur. Tekstur pada

pinggiran daun halus dan pada ujung daun berbentuk seperti gigi. Spesies ini



memiliki batang yang pendek, tegak vertikal, dan pada tiap batang terdapat 1-4
helai daun. Pada rhizomanya, terdapat batas yang jelas antara daun dan rhizoma

yang bertekstur halus.

2.2 Ekosistem Lamun

Ekosistem lamun adalah suatu sistem ekologi padang lamun, dimana di
dalamnya terjadi hubungan timbal balik antara komponen abiotik dan komponen
biotik (Sjafrie et al., 2018). Ekosistem lamun di Indonesia dijumpai pada daerah
pasang surut (intertidal) dan zona di bawahnya (subtidal) (Siregar et al., 2015).
Secara horizontal, ekosistem lamun terletak diantara dua ekosistem penting yaitu
ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove. Ekosistem lamun
berhubungan erat dan berinteraksi dengan mangrove dan terumbu karang serta
sebagai mata rantai dan penyangga (buffer) bagi kedua ekosistem tersebut
(Karubaba, 2001). Zonasi sebaran lamun dari pantai ke arah tubir secara umum
berkesinambungan, namun bisa pula terdapat perbedaan pada kompaosisi jenis
maupun luas penutupannya (Azkab, 2006). Padang lamun dapat membentuk
vegetasi tunggal, yaitu hanya terdiri dari satu jenis lamun yang tumbuh membentuk
padang lebat, serta dapat pula membentuk vegetasi campuran yang terdiri dari 2-
12 jenis lamun yang hidup dalam satu substrat yang sama (Wagey dan Sake,
2013).

Selama ini ketertarikan orang terhadap ekosistem lamun tidak sebesar
ketertarikan terhadap ekosistem mangrove maupun ekosistem terumbu karang.
Padahal secara ekologis, lamun juga mempunyai peranan yang cukup besar.
Beberapa daerah bahkan telah menjadikan padang lamun ini sebagai ekosistem
yang dilindungi karena fungsinya yang sangat penting bagi keseimbangan
ekosistem dan makhluk hidup lainnya (Setiawati et al., 2018). Padang lamun

menyediakan habitat bagi banyak hewan laut dan bertindak sebagai penyeimbang
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substrat, karena sistem perakarannya mampu menahan sedimen (Martoni et al.,
2016). Rimpang dan akar lamun dapat menahan dan mengikat sedimen, sehingga
dapat menguatkan dan menstabilkan dasar perairan serta penahan arus dan
gelombang yang berperan dalam mencegah erosi pantai (Nainggolan, 2011).

Ekosistem lamun juga berperan dalam siklus daur ulang nutrien di perairan
laut dangkal. Akar lamun dapat menyerap fosfat yang berasal dari daun lamun
yang membusuk pada sedimen, zat hara tersebut dapat digunakan oleh epifit
apabila mereka berada dalam kondisi nutrien rendah (Patty dan Rifai, 2013;
Tangke, 2010; Yunus et al., 2014). Padang lamun juga berperan seperti hutan di
daratan dalam mengurangi karbondioksida (COz). Seperti tanaman darat lainnya,
lamun memanfaatkan karbondioksida (CO,) untuk proses fotosintesis dan
menyimpannya dalam bentuk biomassa, diketahui bahwa padang lamun dapat
menyerap rata-rata 6,59 ton C/ha/tahun atau setara dengan 24,13 ton
COgz/ha/tahun (Sjafrie et al., 2018).

Padang lamun telah diketahui sebagai salah satu ekosistem yang produktif
di perairan pesisir atau laut dangkal dengan produktivitas primer 394 - 449 g C m-
2y (Apriliana et al., 2014; Azkab, 2000; Novianti et al., 2015; Sjafrie et al., 2018).
Menurut Supriadi (2012), produktivitas daun lamun berkisar antara 0,604 — 1,494
gC/m?/hari. Terdapat dua produsen primer di kawasan ekosistem lamun, yaitu
makroalga dan epifit atau perifiton, dimana makroalga berkompetisi terhadap
lamun dalam pemanfaatan cahaya, ruang, dan nutrien sementara epifit
berkompetisi terhadap lamun dalam pemanfaatan nutrien dan lebih
menguntungkan terhadap lamun (Cheng, 2016). Ekosistem lamun dapat
memberikan tempat perlindungan dan tempat menempel berbagai macam
organisme (Abrianti et al., 2017; Haumahu, 2005; Prakoso et al., 2015). Selain itu,

padang lamun juga berfungsi sebagai zona pemijahan, daerah asuhan, dan
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tempat mencari makanan dari berbagai jenis ikan herbivora dan ikan-ikan karang

(Sjafrie et al., 2018).

2.3 Perifiton

Perifiton merupakan organisme nabati dan hewani yang hidupnya melekat
di batang, daun vegetasi akuatik, permukaan benda-benda yang muncul atau
keluar dari permukaan dasar perairan (Apriliana et al., 2014; Pratama et al., 2017).
Substrat tersebut dapat berupa batu-batuan, kayu, tumbuhan air yang tenggelam,
atau hewan air (Pratiwi et al., 2017). Perifiton umumnya berukuran mikro dan
keberadaannya relatif menetap karena merupakan komunitas biota penempel.
Komunitas perifiton yang memiliki sifat hidup menempel, lebih berperan sebagai
produsen di perairan, dibandingkan dengan fitoplankton (Pratiwi et al., 2017). Hal
ini terjadi karena fitoplankton akan selalu terbawa arus, sedangkan alga perifiton
relatif tetap pada tempat hidupnya (Harahap et al., 2015).

Perifiton berperan penting sebagai faktor penunjang produktivitas primer di
kawasan ekosistem lamun, sebagai salah indikator kesuburan perairan, dan
berperan sebagai agen perpindahan karbon ke biota dengan trofic level yang lebih
tinggi (Apriliana et al., 2014; Martoni et al., 2016; Sugiyanti dan Mujiyanto, 2014).
Epifit perifiton mampu menunjang produktivitas kawasan lamun, mereka
menyumbang 17% hingga 62% dari total produktivitas primer lamun (Cheng, 2016;
van Montfrans et al., 1984). Selain dapat menunjang produktivitas kawasan lamun,
perifiton juga berperan memproteksi lamun dari radiasi sinar UVB pada saat
kondisi air surut, diketahui beberapa jenis lamun seperti Halodule sp., Syringodium
sp., dan Halophila sp. tidak toleran terhadap sinar UVB (Larned, 2010; van
Montfrans et al., 1984). Keberadaan perifiton pada daun lamun dapat dikatakan
menguntungkan bagi tanaman lamun itu sendiri. Menurut van Montfrans et al.

(1984), bagian ujung daun lamun adalah bagian yang paling tua dari keseluruhan
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struktur daunnya, dimana pada bagian ini terdapat perifiton yang lebih padat dan
merupakan bagian yang paling disukai oleh landak laut dan ikan kakatua.
Selanjutnya, masih menurut sumber yang sama, pemilihan ujung daun lamun
untuk dikonsumsi meminimalisir kerusakan bagian pangkal daun yang lebih muda
yang merupakan jaringan fotosintesis primer, sehingga keberadaan epifit dapat
mengalihkan pengkonsumsian pangkal daun ke ujung daun yang lebih tua.
Namun, penempelan perifiton yang terlalu padat dapat mengurangi kemampuan
lamun dalam menyerap cahaya untuk proses fotosintesis, hal ini diperkirakan
dapat menyebabkan penuaan dini pada lamun dan penurunan kemampuan
reproduksi vegetatif dan seksual (Macreadie et al., 2017; Seymour et al., 2018).
Peningkatan nutrien ke perairan dapat menggeser keseimbangan alami yang ada
dalam hubungan lamun-epifit, ke hubungan yang menguntungkan epifit dan
merugikan lamun, akan tetapi dengan tidak adanya peningkatan nutrien di
perairan, konsumen (hebivor) dapat mengontrol akumulasi epifit pada daun lamun
melalui aktivitas makan mereka (van Montfrans et al., 1984).

Menurut Vilches et al. (2013), perifiton dapat dimanfaatkan sebagai
bioindikator pencemaran karena perifiton mampu tumbuh pada habitat yang
terkontaminasi pencemaran, mudah disampling, dan mudah diidentifikasi.
Pengkayaan nutrien di perairan dapat meningkatkan dominansi suatu jenis
perifiton, seperti Bacillariophyceae, perifiton dari kelas ini dapat digunakan sebagai
penilaian terhadap kondisi eutrofikasi dan pencemaran bahan organik (Dalton et
al., 2015). Menurut Cheng (2016), terdapat beberapa genus perifiton diatom
seperti Mastogloia, Fragillaria, dan Achnanthes yang sensitif terhadap perubahan
nutrien, dimana hanya ditemukan pada kondisi low nutrient sehingga dapat
digunakan sebagai bioindikator perairan.

Karena sifathya yang menetap, perifiton penting sebagai makanan

beberapa jenis invertebrata, juvenil udang, dan ikan pada kawasan padang lamun
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(Sari et al., 2017; Sugiyanti dan Mujiyanto, 2014). Menurut van Montfrans et al.
(1984), tanpa epifit dan perifiton, tidak ada makanan untuk herbivora (ikan,
gastropoda, echinodermata) pada kawasan padang lamun karena epifit dan
perifiton ini merupakan sumber makanan utamanya. Lamun memiliki nilai nutrisi
yang rendah dan tersusun dari selulosa, dimana herbivora tidak dapat
mencernanya, sehingga biota tersebut memilih untuk mengkonsumsi perifiton
dengan cara memakan daun lamun sebagai sarana untuk mengkonsumsi perifiton,
dimana biota tersebut juga hanya memilih daun lamun yang memiliki kepadatan
perifiton tinggi (Rio et al., 2016).

Keberadaan jenis perifiton di perairan dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan perairan yang meliputi faktor fisika, kimia, dan biologi. Faktor-faktor
tersebut antara lain adalah suhu, arus, kekeruhan, unsur hara (nitrat, amonium,
dan ortofosfat), oksigen, pH, gas-gas terlarut, dan adanya interaksi dengan
organisme lain atau predator (Pratiwi et al., 2017; van Montfrans et al., 1984).
Perifiton yang umumnya merupakan mikroalga penempel memegang peranan
yang lebih besar dalam menunjang produktivitas primer perairan dibandingkan
fitoplankton, dikarenakan pergerakan fitoplankton sangat dipengaruhi oleh arus

sedangkan perifiton lebih lama menetap dalam perairan (Sarbini, 2015).

2.4 Parameter Perairan

Faktor lingkungan perairan seperti faktor fisik, kimia dan biologi secara
langsung berpengaruh terhadap ekosistem lamun dan keberadaan perifiton
(Pratiwi et al., 2017; Yusuf dan Wulandari, 2013). Faktor lingkungan tersebut

antara lain suhu, salinitas, DO, pH, dan nutrien (nitrat dan fosfat).

2.4.1 Suhu
Lamun dapat tumbuh pada suhu 28-30°C di wilayah tropis (Tangke, 2010).

Kenaikan suhu mempengaruhi kecepatan metabolisme, fotosintesis, reproduksi
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dan respirasi pada lamun, sehingga mengakibatkan peningkatan konsumsi
oksigen (Yunus et al., 2014). Selain itu, suhu yang tinggi dapat mengakibatkan
daun lamun gugur dan menaikkan temperatur sedimen sehinggga akan membuat
tanaman mati (Sjafrie et al., 2018). Suhu juga mempengaruhi keberadaan
fitoplankton di suatu tempat. Adanya fluktuasi suhu akan menyebabkan turunnya
kelimpahan kelompok fitoplankton (Pratiwi et al., 2017). Kisaran suhu optimum

bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 20-30 °C (Siregar et al., 2015).

2.4.2 Salinitas

Lamun mampu tumbuh pada daerah air asin atau yang memiliki salinitas
tinggi. Pada daerah subtidal, lamun mampu menyesuaikan diri pada salinitas
sekitar 35%o, dan juga mampu bertahan pada daerah estuari atau perairan payau
(Azkab, 2006). Secara umum, lamun bersifat eurihalin atau memiliki kisaran
salinitas yang lebar yaitu berkisar 10-45%o (Azkab, 2000). Namun, salinitas optimal
untuk pertumbuhan lamun adalah 33-34%. (Tangke, 2010). Sementara itu,
fitoplankton laut dapat berkembang secara optimum pada salinitas 35%. (Siregar

etal., 2015).

2.4.3 DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) merupakan salah satu
parameter perairan yang sangat penting bagi pertumbuhan lamun. Oksigen
terlarut digunakan untuk respirasi akar dan rhizome lamun, respirasi biota air dan
proses nitrifikasi dalam siklus nitrogen di padang lamun (Tangke, 2010). Menurut
Prakoso et al. (2015), kisaran oksigen terlarut yang baik untuk organisme atau
komunitas perifiton pada area lamun 3,5-4,4 mg/L, sedangkan menurut Tangke
(2010), kisaran oksigen terlarut yang baik untuk organisme akuatik adalah >5

mg/L.
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2.4.4 pH

Menurut Tangke (2010), kisaran pH optimal untuk kehidupan lamun
berkisar antara 7-8,5. Sementara itu, kisaran derajat keasaman yang baik untuk
organisme atau komunitas perifiton pada area lamun adalah 7,5-8,4 (Prakoso et
al., 2015). pH asam dapat berakibat terjadinya osmosis dan gangguan dalam

pembelahan sel perifiton (Larned, 2010).

2.4.5 Nutrien (Nitrat dan Fosfat)

Nutrien merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan lamun
yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis, namun bukan merupakan faktor
pembatas bagi pertumbuhan lamun, justru padang lamun sangat berperan penting
dalam siklus nutrien (Tangke, 2010). Fiksasi nitrogen pada lamun terjadi pada
daun dan sedimen. Sumber nitrogen yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis
lamun tersedia dari nitrogen anoxia dalam sedimen, sementara fosfat diperoleh
dari dalam sedimen atau substrat lamun (Prakoso et al., 2015). Sedangkan nutrien
berpengaruh terhadap pertumbuhan organisme seperti fitoplankton, terutama
nitrat dan fosfat. Menurut Harianto et al. (2017), nitrat merupakan faktor penentu
terhadap kelimpahan organisme yang berfotosintesis serta berpengaruh terhadap
tingkat produktivitas perairan. Kepmen LH No 51 (2004) menyebutkan bahwa baku
mutu konsentrasi fosfat yang layak untuk kehidupan biota laut adalah 0,015 mg/L,

dan nitrat adalah sebesar 0,008 mg/L.

2.5 Penelitian Terdahulu

Menurut Novianti et al. (2013), perifiton merupakan organisme yang
mempunyai kaitan erat dengan lamun dan turut berperan dalam trofic level sebagai
makanan bagi juvenil udang, moluska, dan ikan kecil. Prakoso et al. (2015)
menyebutkan bahwa epifit yang hidup di lamun memanfaatkan lamun sebagai

habitat dan juga memanfaatkan nutrien dari serasah lamun sebagai makanannya,
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dengan demikian epifit pada lamun memiliki hubungan atau asosisasi dengan
lamun sebagai tempat berlindung dan mencari makan. Menurut Pratama et al.
(2017), tingginya produktivitas pada ekosistem lamun tak lepas dari peranannya
sebagai habitat dan naungan berbagai biota yang membentuk jaring-jaring
makanan yang kompleks, sehingga terjadi aliran energi yang kompleks pula.

Adapun jenis perifiton yang ditemukan pada berbagai jenis lamun dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penelitian terdahulu

NO Peneliti dan Jenis Kelas Perifiton Jenis Perifiton
Lokasi Lamun
1 Novianti et al. Thalassia Bacillariophyceae Nitzschia sp.
(2013) hemprichii, Synedra sp.
Perairan Pulau Enhalus Cocconeus sp.
Panjang, acoroides, Grammataphora sp.
Jepara Cymodocea Fragilaria sp.
rotundata, Navicula sp
Syringodium Acnanthes sp.
isoetifolium, Licmophora sp.
Halodule Cymbella sp.
uninervis
Chlorophyta Coleochaeta sp.

Cosmarium sp.

Pediastrum sp.

Cyanophyta Lyngbya sp.

Anabaena sp.

Rhodophyta Spermathamnion sp.
Pysiphonia sp.
Spaerotrichia sp.

Dasya sp.
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NO Peneliti dan Jenis Kelas Perifiton Jenis Perifiton

Lokasi Lamun

2 Apriliana et al. Enhalus Bacillariophyceae Bacillaria sp.
(2014) acoroides, Nitzschia sp.
Perairan Thalassia Synedra sp.
Pantai Jepara  hemprichii, Navicula sp.

Syringodium Surirella sp.
isoetifolium, Thalassiothrix sp.
Halodule
uninervis Cyanophyceae Oscilatoria sp.
Calothrix sp.
Anabaenopsis sp.
Chlorophyceae Dactyloccocopsis
Characium sp.
Schroederia sp.
Dynophyceae Eudorina sp.
Ceratium sp.
Closterium sp.
Charophyceae Licmophora sp.
Gloeotricha sp.

3 Martoni et al. Enhalus Cyanophyta Lyngbya sp.
(2016) acoroides Merismopedia sp.
Perairan Oscillatoria sp.
Senggarang,

Tanjungpinang Dinoflagellata Peridinium sp.

Chrysophyta Plearosigma sp.
Nitzschia sp.
Synedra sp.

Navicula sp.

18



NO Peneliti dan Jenis Kelas Perifiton Jenis Perifiton

Lokasi Lamun

Chlorophyta Oedogenium sp.

Microspora sp.
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data lapang dilakukan di Perairan Putri Menjangan, Buleleng,
Bali pada 13 — 14 November 2018. Kawasan Putri Menjangan merupakan
kawasan konservasi yang dikelola oleh Nature Conservation Forum (NCF) Putri
Menjangan. Kelompok tersebut melakukan upaya konservasi di kawasan Perairan
Putri Menjangan dengan membagi kawasan menjadi 3 zona, yaitu Zona Inti, Zona
Pemanfaatan, dan Zona Rehabilitasi. Penelitian dilakukan pada saat surut dengan
tujuan mempermudah pengambilan sampel daun lamun. Sampel diidentifikasi di
Laboratorium Hidrobiologi Universitas Brawijaya dan Laboratorium Perikanan Air
Tawar Sumberpasir pada November 2018 — Januari 2019.

Stasiun pengambilan data pada penelitian ini meliputi Stasiun 1 (Zona Inti),
Stasiun 2 (Zona Pemanfaatan), dan Stasiun 3 (Zona Rehabilitasi). Peta lokasi

pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peta lokasi penelitian

20



3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian

NO Alat Spesifikasi Fungsi
Lapang

1  Refraktometer HHTEC Winzer Mengukur salinitas
perairan

2 Termometer Termometer Raksa  Mengukur suhu perairan

3 DO Meter Lutron DO 5510 Mengukur DO perairan

4 pH Meter Risantec Digital Mengukur pH perairan

5 Coolbox Marina 6s Menyimpan sampel

6 Kuas - Mengambil sampel
perifiton dari daun lamun

7 Botol Aquades 5 Liter Wadah larutan aquades

8 Botol Sampel 100 ml dan 250 ml Wadah sampel perifiton

9 Penggaris - Mengukur panjang daun
lamun

10 GPS Garmin Menentukan koordinat
lokasi

11 Plot 50x50 cm Pengamatan jenis dan
tutupan lamun

12 Roll Meter 100 meter Mengukur line transect
dari garis pantai

13 Cutter - Memotong daun lamun

14 Pasak - Menahan roll meter dari
ombak dan arus

15 Kamera Nikon underwater Dokumentasi

Laboratorium

16  Mikroskop Nikon Olympus Identifikasi perifiton
CX21LED
17 Sedwigck Rafter Cell 1801 - A10 Tempat meletakkan
sampel perifiton
18 Pipet tetes - Mengambil sampel daun
lamun
3.2.2 Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
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Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian

NO Bahan Spesifikasi Fungsi

1 Daun Lamun Thalassia hemprichii ~ Sampel untul identifikasi

2 Lugol 4% - Mengawetkan sampel
perifiton

3 Aquades 5 Liter Pelarut sampel perifiton

4 Tissue - Mengeringkan peralatan

5 Es batu - Mengawetkan sampel

3.3 Penentuan Titik Sampling

Stasiun pengambilan data ditentukan dengan metode purposive sampling
sebanyak 3 stasiun, yaitu Stasiun 1 (Zona Inti), Stasiun 2 (Zona Pemanfaatan),
dan Stasiun 3 (Zona Rehabilitasi). Penentuan stasiun ini ditujukan untuk
mengetahui persentase dan luas tutupan lamun beserta kelimpahan perifiton pada
masing-masing zonasi. Pada tiap stasiun dipasang 2 line transect tegak lurus
pantai sepanjang padang lamun ditemukan dengan jarak antar line transect adalah
25 meter. Pada setiap line transect dipasang plot dengan ukuran 50x50 cm yang
dipasang setiap jarak 10 meter. Panjang line transect yang digunakan untuk
analisa data disamakan dengan data terkecil yaitu sebesar 80 meter (n = 9).

Berikut ini merupakan ilustrasi cara sampling dan pemasangan line transect

(Gambar 6).

ST. 1 (ZONA INTI)

ST. 2 (ZONA PEMANFAATAN) ST. 3 (ZONA REHABILITASI)

v
1 2 GARIS PANTAI

Gambar 6. llustrasi pemasangan line transect (bukan skala sebenarnya)
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Keterangan:

LT : Line Transect

n: Jumlah plot dalam satu LT

A : Jarak yang membatasi St. 1 dengan St. 2 (bukan skala sebenarnya)

B : Jarak yang membatasi St. 2 dengan St. 3 (bukan skala sebenarnya)

3.4 Pengambilan Data

3.4.1 Identifikasi Lamun

Identifikasi lamun dilakukan dengan menggunakan plot berukuran 50x50 cm
yang dipasang pada line transect. Ciri-ciri lamun yang ditemukan dalam plot
dicocokkan dengan data-data seperti bentuk daun, bunga, dan akar lamun

berdasarkan katalog identifikasi Mckenzie et al. (2003).

3.4.2 Penutupan Lamun

Penutupan lamun ditentukan berdasarkan metode perbandingan visual
Mckenzie et al. (2003) menggunakan plot berukuran 50x50 cm yang dipasang
pada line transect. Pengamatan dilakukan pada saat air surut dengan cara
memfoto setiap plot pengamatan dan dibandingkan dengan pedoman penentuan
tutupan lamun, dimana penentuan penutupan lamun hanya menyesuaikan pada
gambar acuan yang telah terdapat nilai persentase tutupan lamunnya (Gambar 7).
Selain itu, dilakukan pula tracking GPS mengelilingi padang lamun untuk

mengetahui luasan total area padang lamun.
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Gambar 7. Penentuan persentase penutupan lamun (Mckenzie et al., 2003)

3.4.3 Sampel Perifiton
Sampel perifiton diambil dari jenis lamun Thalassia hemprichii. Sebanyak
satu helai daun lamun Thalassia hemprichii pada setiap plot pengamatan dipotong

bagian pangkal menggunakan cutter. Daun yang diambil dipilih berdasarkan

24



ukuran yang cukup dan selanjutnya dilakukan pemotongan pada bagian tengah

daun dengan ukuran 5 x 1 cm.

Sx1lcm

Gambar 8. llustrasi pemotongan daun lamun
Sampel daun lamun yang telah diambil dimasukkan ke dalam botol sampel
yang berisi aquades lalu dilakukan pengerikan menggunakan kuas. Setelah
pengerikan selesai, ditambahkah aquades lagi hingga volume mencapai 100 ml
dan diberi Lugol 4%. Setiap sampel diberi label sesuai dengan stasiun dan titik

pengambilannya.

3.4.4 Parameter Kualitas Perairan

Pengambilan parameter kualitas perairan meliputi suhu, salinitas, DO, pH,
nitrat, dan fosfat. Data suhu diambil menggunakan thermometer, data salinitas
diambil menggunakan refraktometer, data DO diambil menggunakan DO meter,
dan data pH diambil menggunakan pH meter. Pengambilan data keempat
parameter tersebut dilakukan secara in situ sebanyak tiga kali ulangan di setiap
stasiun. Pengukuran nitrat dan fosfat dilakukan secara ex situ, dilakukan
pengambilan air sampel dengan pengulangan sebanyak tiga kali di setiap stasiun

menggunakan botol sampel 250 ml. Air sampel selanjutnya dianalisa dengan
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menggunakan spektrofotometri di Laboratorium Perikanan Air Tawar

Sumberpasir.

3.5 Perhitungan dan Identifikasi Perifiton

Perhitungan dan identifikasi perifiton dilakukan di laboratorium Hidrobiologi
Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan Universitas Brawijaya. Prosedur
perhitungan sampel perifiiton dilakukan dengan metode sensus, yaitu pengamatan
dilakukan secara total dan menyeluruh pada alat sedgwick rafter cell (Wibowo et
al., 2014). Sebelum pengamatan, sampel dihomogenkan supaya tidak ada
perifiton yang mengendap di dasar botol. Selanjutnya diambil menggunakan pipet
tetes sebanyak 1 ml dan diteteskan pada sedgwick rafter cell, dan pastikan tidak
ada gelembung udara. Pengamatan perifiton dilakukan di bawah mikroskop
dengan perbesaran 10x.

Identifikasi jenis perifiton dilakukan dengan cara melihat morfologi, warna,
corak, serta bentuk dari struktur tubuh perifiton berdasarkan hasil foto yang

teramati dan dicocokkan dengan buku identifikasi (Davis, 1955; Noor et al., 2013)

3.6 Analisis Data

3.6.1 Penutupan Lamun

Penutupan lamun (%) yaitu persentase luas tutupan lamun dalam satu unit
area yang diamati. Berdasarkan modifikasi skala Broun-Blanquet (Amran, 2010),
penentuan kondisi penutupan lamun diklasifikasikan menjadi 5 kategori (Tabel 4).

Tabel 4. Status padang lamun berdasarkan penutupannya

Skala Penutupan (%) Status
5 >75,4 % Sangat Bagus
4 50,5-754% Bagus
3 25,5-50,4 % Cukup Bagus
2 55-254% Buruk
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Skala Penutupan (%) Status

1 <55% Sangat Buruk

3.6.2 Kelimpahan Perifiton

Kelimpahan sel perifiton diperoleh dengan perhitungan terhadap jumlah sel
yang ditemukan per luasan daun lamun (sel/cm?). Perhitungan jumlah perifiton
dihitung dengan menggunakan rumus berdasarkan APHA tahun 1995 (Srianti,

2017).

sel Vp Ac, 1
N(_z)znx—x—gx— ........... (1)
cm Veg Aa A

Dimana:
N: Kelimpahan perifiton (sel/cm?)
n: Jumlah perifiton yang tercacah (sel)
Vp: Volume pengencer (100 ml)
Vcg: Volume sampel dibawah cover glass SRC (1 ml)
Acg: Luas penampang sedgwick rafter cell (20xX50 mm = 1000 mm?)
Aa: Luas amatan (1000 mm?)
A: Luasan kerikan (cm?)
3.6.3 Indeks Keanekaragaman Perifiton (H’)

Nilai keanekaragaman perifiton dihitung berdasarkan indeks Shannon-
Wiener (Pratama et al., 2017), yaitu sebagai berikut:

H=-Y" pilnpi ... (2)

Dimana:
H’: Indeks Keanekaragaman
pi: Jumlah jenis ke-I (ni/N)
ni: Jumlah individu jenis ke-1 (sel)

N: Jumlah total individu (sel)
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Kriteria indeks keanekaragaman tersebut dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

H <1 . Keanekaragaman rendah
1<H <3 : Keanekaragaman sedang
H >3 : Keanekaragaman tinggi

3.6.4 Indeks Keseragaman Perifiton (E)
Nilai keseragaman dihitung ~menggunakan rumus rasio nilai
keanekaragaman dengan nilai maksimumnya (Pratama et al., 2017), sebagai

berikut:

Dimana:
E: Indeks Keseragaman Evennes
H’: Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
H maks: Ln S, dimana S adalah jumlah taksa
Adapun kriteria nilai Indeks Keseragaman (E) adalah sebagai berikut:
E<0/4 : Keseragaman rendah
0,4<E=<0,6 :Keseragaman sedang

E>0,6 . Keseragaman tinggi

3.6.5 Indeks Dominansi Perifiton (C)
Dominansi digunakan untuk mengetahui spesies yang paling mendominasi
dalam suatu komunitas. Rumus dominansi dihitung berdasarkan indeks dominansi

Simpson (Pratama et al., 2017).

C= 2 () I— (4)

Dimana:

C: Indeks dominansi Simpson
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ni: Jumlah individu jenis ke-1 (sel)
N: Jumlah total individu (sel)
Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1, dengan kriteria dominansi
sebagai berikut:
0<C<0,3 :Dominansi rendah
0,3=<C=<0,6 :Dominansi sedang

0,6<C=<1 : Dominansi tinggi

3.6.6 Uji Statistik

Uji statistik dilakukan untuk mengetahui normalitas data dan perbedaan
nilai kelimpahan perifiton pada ketiga stasiun. Adapun uji yang digunakan yaitu Uji
Normalitas Anderson-Darling dan One Way ANOVA dengan menggunakan

software Minitab 17.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kawasan Putri Menjangan merupakan kawasan konservasi yang dikelola
oleh Nature Conservation Forum (NCF) Putri Menjangan. Secara administratif,
Perairan Putri Menjangan terletak di Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak,
Kabupaten Buleleng, Bali. Kelompok masyarakat ini melakukan upaya konservasi
di kawasan Perairan Putri Menjangan, dimana membagi kawasan tersebut
menjadi 3 zona, yaitu Zona Inti (Stasiun 1), Zona Pemanfaatan (Stasiun 2), dan
Zona Rehabilitasi (Stasiun 3).

Perairan Putri Menjangan memiliki ekosistem yang menjadi ciri khas
perairan tropis, meliputi ekosistem mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem
terumbu karang. Padang lamun yang tumbuh di lokasi ini terhampar cukup luas
dengan keadaan yang bervariasi. Pengambilan data dilakukan pada saat pagi hari,
dimana kondisi perairan sedang mengalami surut untuk mempermudah
pengambilan data. Kondisi surut terjadi sekitar 4 jam mulai pukul 09.00 hingga
13.00. Kondisi perairan memiliki arus yang tenang, gelombang yang sangat kecil
serta kecerahan mencapai 100% karena cahaya matahari masuk sampai ke dasar
perairan.
4.1.1.1 Stasiun 1

Stasiun 1 terletak pada titik koordinat 8° 7.661' S dan 114° 34.059' E,
tepatnya pada Zona Inti dimana jarang terjamah oleh aktivitas manusia ataupun
wisatawan. Padang lamun di lokasi ini dikelilingi hutan mangrove yang lebat di sisi
timurnya, dengan lumpur sedalam + 30 cm, sehingga akses menuju Stasiun 1 lebih

sulit dijangkau dibandingkan stasiun lainnya. Lamun ditemukan pada titik ke O
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dipasangnya line transect hingga sejauh + 150 meter ke arah laut. Adapun substrat

perairannya adalah pasir berbatu dan pasir berlumpur.

4.1.1.2 Stasiun 2

Stasiun 2 terletak pada titik koordinat 8° 7.402' S dan 114° 34.478' E,
tepatnya pada Zona Pemanfaatan yang memiliki lingkungan terbuka. Zona
Pemanfaatan ini merupakan wilayah yang diperbolehkan untuk kegiatan wisata
dan juga penangkapan ikan. Padang lamun di lokasi ini rentan terinjak oleh
wisatawan yang akan menyelam pada kawasan terumbu karang. Lamun
ditemukan sekitar 2-3 meter dari garis pantai setelah substrat bebatuan sampai
sejauh £ 150 meter ke arah laut. Substrat pada Stasiun 2 adalah pasir berbatu
dengan sedikit lumpur. Akses menuju Stasiun 2 adalah yang paling mudah dan

cepat karena terletak di sekitar jalur utama.

4.1.1.3 Stasiun 3

Stasiun 3 terletak pada titik koordinat 8° 7.251' S dan 114° 34.813' E yang
merupakan Zona Rehabilitasi. Jarak Stasiun 3 lebih jauh daripada stasiun lain dan
terletak berdekatan dengan eksosistem mangrove. Garis pantai di lokasi ini juga
lebih panjang jika dibandingkan Stasiun 1 dan Stasiun 2, dengan patahan karang
di sepanjang pantainya. Lamun ditemukan dengan jarak 1-2 meter dari garis pantai
setelah substrat bebatuan dan pecahan karang hingga sekitar + 80 meter ke arah
laut. Adapun substrat perairannya adalah pasir berbatu, pecahan karang, dan

pasir berlumpur.
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Gam 9. Kondisi lingkungan stasiun penelitan. A,B adalah Stasiun 1; C,D
adalah Stasiun 2; E,F adalah Stasiun 3

4.1.2 Penutupan Lamun

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tiga stasiun penelitian di
Perairan Putri Menjangan, ditemukan spesies lamun dari famili Hydrocharitaceae
yaitu Thalassia hemprichii dan Halophila ovalis. Selain itu, ditemukan pula jenis
lamun dari famili Potamogetonaceae yaitu Cymodocea rotundata dan Halodule
uninervis. Hal ini menunjukkan bahwa dari dua belas jenis lamun yang ada di
Indonesia, empat diantaranya dapat ditemukan di Perairan Putri Menjangan.

Komposisi padang lamun yang ditemukan di lokasi penelitian menunjukkan

keadaan yang bervariasi dan membentuk vegetasi tunggal maupun multispesies
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dengan asosiasi terbanyak mencapai empat spesies dalam satu
transek kuadran penelitian. Pada titik pengambilan data Stasiun 1 hanya dijumpai
jenis spesies lamun Thalassia hemprichii. Pada Stasiun 2 ditemukan empat
spesies lamun antara lain Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila
ovalis, dan Halodule uninervis. Sementara itu, pada Stasiun 3 ditemukan tiga
spesies lamun yaitu Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, dan Halodule
uninervis. Penutupan lamun tertinggi berada pada Stasiun 1 sementara tutupan
lamun terendah ditemukan pada Stasiun 3 (Tabel 5).

Tabel 5. Penutupan lamun pada stasiun penelitian

JENIS LAMUN PENUTUPAN TIAP STASIUN (%)
-\ A 2 3
Cymodocea rotundata 0 11,28+ 4,48 2,78+ 3,93
Halodule uninervis 0 6,67 £+ 1,57 1,78+ 2,20
Halophila ovalis 0 2,00+1,41 0
Thalassia hemprichii 51,39 £ 27,11 3,06 £ 1,96 14,44 + 2,04
TOTAL (%) 51,39+ 27,11 23,00+550 19,00+8,17
LUAS PADANG LAMUN '0,73Ha  262Ha  3,20Ha

Sumber : Diolah dari data primer (Lampiran 6)
4.1.3 Jenis Perifiton Ditemukan

Hasil identifikasi perifiton pada daun lamun Thalassia hemprichii di
Perairan Putri Menjangan didapatkan sebanyak 32 spesies dari 8 kelas (Gambar
10). Jenis yang paling banyak ditemukan berasal dari kelas Bacillariophyceae
dengan 15 jenis. Jenis yang paling banyak ditemukan selanjutnya berasal dari
kelas Cyanophyceae dan Chlorophyceae, sementara dari kelas Dinophyceae,

Hexanauplia, dan Spirotrichea ditemukan masing-masing 1 jenis.

33



Kelas Perifiton

Gambar 10. Jenis perifiton yang ditemukan

4.1.3.1 Kelas Bacillariophyceae

Perifiton yang ditemukan dari kelas Bacillariophyceae berjumlah sebanyak

15 spesies. Kelas Bacillariophyceae atau biasa disebut dengan diatom memiliki

persebaran yang sangat luas meliputi perairan tawar, perairan laut, hingga

terestrial (Apriliana et al., 2014; Pratama et al., 2017). Jenis dari kelas ini memiliki

dinding sel berbahan silika dan mempunyai klorofil sehingga mampu

berfotosintesis (Noor et al., 2013). Menurut Haumahu (2005), diatom dapat

dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu centric (dinding sel bulat, silindris, atau

segitiga) dan pennate (bentuk panjang dan simetris bilateral).
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Gambar 11. Jenis perifiton kelas Bacillariophyceae, A Bacillaria sp.; B. Bacillaria
paxillifer; C. Coscinodiscus sp.; D. Climacosphenia sp.; E. Isthmia sp.; F. Lyrella
sp.; G. Navicula sp.; H. Nitzschia sp.; I. Pleurosigma sp.; J. Skeletonema sp.; K.
Surirella sp.; L. Synedra sp.; M. Tabellaria sp.; N. Thalassionema sp.; O.
Triceratium sp.
4.1.3.2 Kelas Chlorophyceae

Pada penelitian ini, ditemukan 4 jenis perifiton dari kelas Chlorophyceae
(Gambar 12). Chlorophyceae merupakan kelas mikroalga yang memiliki pigmen
warna hijau sehingga sering disebut dengan alga hijau. Menurut Fang et al. (2017),
kelompok ini termasuk dalam garis keturunan kuno eukariota yang terdiri dari dua
kelompok utama, yaitu Streptophyta (termasuk sebagian besar ganggang hijau air
tawar, dikenal sebagai charophytes dan tanaman darat) dan Chlorophyta
(termasuk ganggang laut, air tawar, dan terestrial). Selain itu, kelompok ini memiliki

keragaman morfologi yang luas, mulai dari plankton uniseluler, koloni, multiseluler,

dan juga kelompok alga (Noor et al., 2013).

A B
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Gambar 12. Jenis priflt kelas Chlorophyceae, A. Chlorococcum sp.; B.
Closterium sp.; C. Ulothrix tenuis; D. Ulothrix variabilis
4.1.3.3 Kelas Cyanophyceae

Jumlah perifiton yang ditemukan dari kelas Cyanophyceae merupakan
yang terbanyak kedua setelah kelas Bacillariophyceae dengan jumlah 5 spesies.
Cyanophyceae merupakan kelompok mikroalga dengan pigmen warna hijau biru,
bersifat prokariotik, belum memiliki inti yang sempurna dan kloroplas tidak tertutup
membran sehingga membedakannya dari kelompok alga lain yang hampir
semuanya eukariotik (Broady dan Merican, 2012). Kelompok ini mampu
melakukan proses fiksasi nitrogen dari udara sehingga sering dijumpai pada
perairan dengan tingkat kesuburan rendah, selain itu jenis ini dapat menyebabkan
ledakan populasi atau blooming di perairan tawar maupun perairan laut karena

kemampuan tersebut (Orcutt et al., 2002).
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Gambar 13. Jenis perifiton k‘élé{s Cyahbphyceae, A. Calothrix sb.; B. Microchaete
sp.; C. Coelosphaerium sp.; D. Oscillatoria sp.; E. Trichodesmium sp.

4.1.3.4 Kelas Dinophyceae

Jenis perifiton yang ditemukan dari kelas Dinophyceae pada penelitian ini
hanya berjumlah 1 spesies. Kelas Dinophyceae mempunyai ciri khusus yaitu
memiliki alat gerak berupa flagela, sehingga kelas ini sering dikenal dengan
Dinoflagellata (Haumahu, 2005). Kelas Dinophyceae memiliki ukuran yang relatif
kecil, uniseluler, berklorofil, dinding sel tipis dengan pigmen kuning-hijau dan

kemerah-merahan (Munthe et al., 2012).

Gambar 14. Jenis Perifiton Kelas Dinophyceae, Prorocentrum sp.
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4.1.3.5 Kelas Euglenophyceae

Kelas Euglenophyceae memiliki ciri umum yaitu uniseluler, memiliki alat
gerak berupa flagela, berklorofil, namun ada pula yang tidak berklorofil, dinding sel
tidak terbuat dari selulosa tetapi berupa membran tipis dari protein (Klumpp et al.,
1992). Kelompok ini dapat dikatakan mirip tumbuhan karena mampu melakukan
fotosintesis, tetapi dapat pula dikatakan mirip hewan karena memiliki alat gerak
berupa flagela (Noor et al., 2013). Beberapa jenis Euglenophyceae memiliki
bentuk seperti cacing, silinder memanjang, dan tidak adanya pembungkus

kloroplas, seperti Euglena mutabilis (Kim et al., 2016).

Gambar 15. Jenis perifiton kelas Euglenophyceae, A. Euglena mutabilis; B.
Euglena oxyuris; C. Euglena viridis

4.1.3.6 Kelas Hexanauplia

Kelas Hexanauplia merupakan kelompok besar dari jenis crustacea dan
merupakan kumpulan zooplankton yang dominan di wilayah pesisir (Eyun, 2017).
Banyak jenis larva hewan yang mengalami fase planktonik di sebagian atau
bahkan seluruh siklus hidupnya, pada fase ini larva tersebut dikenal dengan
zooplankton (Davis, 1955). Zooplankton berperan sebagai konsumen pertama
yang memakan fitoplankton, selanjutnya zooplankton dikonsumsi oleh larva ikan
sehingga berperan sebagai penghubung antara produsen primer dengan

konsumen tingkat tinggi (Japa et al., 2013).
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Gambar 16. Jenis perifiton kelas Hexanauplia, Aegisthus sp.

4.1.3.7 Kelas Oligotrichea

Jenis perifiton yang ditemukan dari kelas Oligotrichea berjumlah 2 spesies
(Gambar 17). Kelas Oligotrichea merupakan kelompok kelas dengan ciri khusus
bersilia, eukariotik, uniseluler, dan termasuk mikrozooplankton (Davis, 1955).
Kelompok ini tergolong kosmopolit, dimana kelompok ini mampu menonaktifkan
metabolisme (dormant stage) ketika kondisi lingkungan tidak menguntungkan
(Agatha, 2011).

-

. i

Gambar 17. Jenis perifiton kelas Oligotrichea, A. Eutintinnus sp.; B. Tintinnopsis
sp.
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4.1.3.8 Kelas Spirotrichea

Jenis perifiton dari kelas Spirotrichea yang ditemukan memiliki bentuk bulat
bersilia (Gambar 18). Kelas Spirotrichea memiliki ciri khusus yang sama dengan
Oligotrichea, yaitu memiliki alat gerak berupa silia. Jenis ini juga termasuk dalam
mikrozooplankton (protozoa) dan uniseluler. Jenis Spirotriid dan Halteria memiliki
kelimpahan yang rendah pada perairan payau dan perairan laut, sebaliknya jenis

tersebut banyak dijumpai pada perairan tawar (Agatha, 2011).

Gambar 18. Jenis perifiton kelas Spifotrichea, Halteria sp.

4.1.4 Struktur Komunitas Perifiton

4.1.4.1 Kelimpahan Perifiton (N)

Kelimpahan menunjukkan jumlah sel atau individu per cm? daun lamun
dalam luas bidang pandang sedgwick rafter cell. Kelimpahan jenis perifiton
tertinggi yang ditemukan pada ketiga stasiun berasal dari jenis Nitzschia sp.
(Bacillariophyceae). Jenis yang paling melimpah selanjutnya adalah Navicula sp.
(Bacillariophyceae), Climacosphenia sp. (Bacillariophyceae), dan Trichodesmium
sp. (Cyanophyceae). Pada Stasiun 2, kelimpahan jenis antara Nitzschia sp. dan

Trichodesmium sp. bahkan memiliki nilai yang hampir sama (Tabel 6).
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Tabel 6. Kelimpahan jenis perifiton

KELIMPAHAN (sel/ cm?)

NO SPESIES Stasiun  Stasiun  Stasiun
1 2 3
1 Aegisthus sp. 8 0 0
2 Bacillaria sp. 214 212 213
3 Bacillaria paxillifer 132 364 291
4 Calothrix sp. 7 0 6
5 Chlorococcum sp. 287 436 208
6 Climacosphenia sp. 733 364 538
7 Closterium sp. 2 0 18
8 Coelosphaerium sp. 124 0 59
9 Coscinodiscus sp. 53 200 186
10 Euglena mutabilis 6 0 12
11 Euglena oxyuris 9 12 11
12 Euglena viridis 0 0 2
13 Eutintinnus sp. 54 24 28
14 Halteria sp. 11 168 92
15 Isthmia sp. 58 12 18
16 Lyrella sp. 102 196 106
17 Microchaete sp. 9 0 6
18 Navicula sp. 635 160 316
19 Nitzschia sp. 859 772 947
20 Oscillatoria sp. 28 0 5
21 Pleurosigma sp. 222 172 72
22 Prorocentrum sp. 7 0 2
23 Skeletonema sp. 32 12 16
24 Surirella sp. 12 4 16
25 Synedra sp. 18 2
26 Tabellaria sp. 15 12 6
27 Thalassionema sp. 5 200 4
28 Tintinnopsis sp. 16 12 4
29 Triceratium sp. 18 16 2
30 Trichodesmium sp. 404 716 549
31 Ulothrix tenuis 56 24 2
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KELIMPAHAN (sel/ cm?)

NO SPESIES Stasiun Stasiun Stasiun
1 2 3
32 Ulothrix variabilis 8 20 21

Sementara itu, kelimpahan rata-rata perifiton pada tiap stasiun penelitian
memiliki nilai yang bervariasi (Gambar 19). Kelimpahan rata-rata perifiton pada
daun lamun Thalassia hemprichii di ketiga stasiun berkisar antara 3.758 — 4.145
sel/lcm?, dimana kelimpahan rata-rata perifiton paling tinggi ditemukan pada
Stasiun 1 dengan 4.145 sel/cm?, Stasiun 2 dengan 4.116 sel/cm?, dan Stasiun 3

dengan 3.758 sel/cm?.
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Gambar 19. Grafik kelimpahan rata-rata perifiton
4.1.4.2 Indeks Keanekaragaman Perifiton (H’)

Indeks keanekaragaman menunjukkan seberapa ragam jenis perifiton
yang ditemukan dalam suatu area penelitian. Keanekaragaman perifiton pada
jenis lamun Thalassia hemprichii di ketiga stasiun memiliki nilai yang tidak terlalu
berbeda jauh, bahkan Stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki nilai H’ yang sama dengan
nilai 2,47 sementara Stasiun 3 memiliki nilai H’ paling rendah sebesar 2,39

(Gambar 20).
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Stasiun 1

Gambar 21. Grafik keseragaman perifiton
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4.1.4.4 Indeks Dominansi Perifiton (C)

Dominansi menunjukkan ada atau tidaknya spesies yang mendominasi
dalam suatu komunitas. Nilai dominansi pada jenis lamun Thalassia hemprichii di
ketiga stasiun memiliki nilai yang hampir sama antara 0,11 — 0,13 (Gambar 22).
Stasiun 2 memiliki nilai dominansi terendah dengan 0,11 sementara Stasiun 3
memiliki nilai C yang lebih tinggi yaitu 0,13. Sementara nilai dominansi 0,12

didapatkan pada Stasiun 1.
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Gambar 22. Grafik dominansi perifiton

4.1.5 Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan yang diukur pada saat penelitian meliputi suhu,
salinitas, pH, DO, nitrat dan fosfat. Hasil yang didapatkan saat di lapang
dibandingkan dengan baku mutu lingkungan untuk lamun dan perifiton (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil parameter perairan

Parameter Stasiun 1  Stasiun 2  Stasiun 3 Baku Mutu
Suhu (°C) 28,17 + 30,17 32,50 + 28 — 30*
1,04 0,29 0,50

(Tangke, 2010)
20 — 30**
(Effendi, 2003)
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Parameter Stasiunl Stasiun 2  Stasiun 3 Baku Mutu

Salinitas (ppt) 36,67 + 37 £ 2,65 35,33 33— 34*
0,58 0,58 (Tangke, 2010)
3Gk
(Siregar et al.,
2015)
pH 8,13+0,15 850+0,5 8,77+0,06 7 —8,5*
(Tangke, 2010)
7,5 —8,4*
(Prakoso et al.,
2015)
DO (mg/L) 6,32+0,66 6,50+0,87 7,30+0,26 >5*
(Tangke, 2010)
3,5 — 4,4
(Prakoso et al.,
2015)
Nitrat (mg/L) 0,032 + 0,029 + 0,030 + 0,008***
0,004 0,003 0,002 (Kepmen LH No.
51/2004)
Fosfat (mg/L) 0,030 + 0,028 + 0,039 + 0,015%**
0,004 0,006 0,007 (Kepmen LH No.

51/2004)

Sumber : Data primer (Lampiran 9)
Ket : * Baku Mutu Lamun ; ** Baku Mutu Perifiton ; *** Baku Mutu Biota Air

Hasil pengukuran kualitas perairan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
nilai suhu tertinggi berada pada Stasiun 3 dengan nilai 32,50 + 0,50 °C, sementara
suhu terendah berada pada Stasiun 1 dengan 28,17 + 1,04 °C (Tabel 6).
Perbedaan suhu ini dikarenakan pengambilan data parameter perairan dilakukan
pada waktu yang berbeda. Pengambilan data parameter perairan di Stasiun 3
dilakukan pada pukul 12.00 WITA sehingga Stasiun 3 memiliki nilai suhu tertinggi.
Sedangkan pada Stasiun 1, pengambilan data perairan dilakukan pukul 08.00

WITA sehingga suhu di Stasiun 1 memiliki nilai terendah. Sementara itu,
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pengambilan data perairan di Stasiun 2 dilakukan pada pukul 14.00 WITA. Kisaran
nilai suhu pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 termasuk dalam kisaran optimal untuk
pertumbuhan lamun dan perifiton, sementara suhu pada Stasiun 3 berada di atas
baku mutu yang ditetapkan (Effendi, 2003; Tangke, 2010).

Salinitas pada ketiga stasiun tidak memiliki perbedaan yang terlalu besar,
nilai salinitas tertinggi berada pada Stasiun 2 dengan 37 + 2,65 ppt dan salinitas
terendah pada Stasiun 3 dengan 35,33 £ 0,58 ppt (Tabel 6). Kadar salinitas di
ketiga stasiun memiliki nilai di atas baku mutu yang ditetapkan untuk lamun
maupun perifiton (Siregar et al., 2015; Tangke, 2010). Tingginya salinitas pada
ketiga stasiun dimungkinkan karena tidak adanya sungai yang bermuara di
Perairan Putri Menjangan dan selama masa survei awal hingga pengambilan data
tidak terjadi hujan di kawasan tersebut sehingga tidak ada masukan air tawar yang
mengakibatkan salinitas tinggi.

Begitupun dengan nilai pH, tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar
antara ketiga stasiun, nilai tertinggi sebesar 8,77 £ 0,06 pada Stasiun 3 dan nilai
terendah sebesar 8,13 + 0,15 pada Stasiun 1 (Tabel 6). Nilai pH pada Stasiun 1
dan Stasiun 2 masih tergolong dalam baku mutu optimal untuk pertumbuhan
lamun dan perifiton, sementara nilai pH pada Stasiun 3 sedikit melebihi baku mutu
yang ditetapkan yaitu 8,5 (Prakoso et al., 2015; Tangke, 2010).

Nilai DO tertinggi berada pada Stasiun 3 dengan 7,30 + 0,26 mg/L dan
terendah berada pada Stasiun 1 dengan 6,32 + 0,66 mg/L. Nilai DO tertinggi
berada di Stasiun 3 dimungkinkan karena luasan padang lamun tertinggi
ditemukan di Stasiun 3 yaitu sebesar 3,20 Ha. Selain itu, diduga pula karena tidak
banyak organisme yang ditemukan di lokasi tersebut, sehingga DO di perairan
tidak banyak dimanfaatkan. Berbeda dengan Stasiun 3, pada Stasiun 1 dan
Stasiun 2 banyak ditemukan organisme seperti bintang mengular, teripang, bulu

babi, dan landak laut dalam komunitas yang besar. Sementara itu, luas padang
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lamun di Stasiun 1 dan Stasiun 2 tidak seluas di Stasiun 3, yaitu sebesar 0,73 Ha
dan 2,62 Ha (Tabel 5). Meskipun demikian, kisaran nilai DO pada ketiga stasiun
masih tergolong dalam kategori baik dan sesuai dengan baku mutu untuk lamun
maupun perifiton (Prakoso et al., 2015; Tangke, 2010).

Kadar nitrat pada ketiga stasiun memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dan
berkisar antara 0,029 — 0,032 mg/L. Sementara nilai kadar fosfat juga tidak jauh
berbeda antara ketiga stasiun, berkisar antara 0,028 — 0,039 mg/L. Meskipun
melebihi baku mutu untuk biota air, namun kondisi perairan di ketiga stasiun masih
tergolong baik. Menurut Harianto et al. (2017), perairan laut dengan kadar nitrat
0,047 — 0,072 mg/L dan kadar fosfat 0,05 — 0,06 mg/L tergolong dalam perairan
oligotrofik. Oligotrofik merupakan status trofik perairan dengan kandungan unsur
hara rendah yang menunjukkan kualitas air masih dalam kondisi alami dan belum
tercemar dari sumber unsur hara N dan P (Effendi, 2003). Berdasarkan keenam
parameter yang diukur mengindikasikan bahwa secara umum ketiga stasiun

memiliki kualitas perairan yang relatif sama dan tergolong dalam kondisi yang baik.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Penutupan Lamun
Penutupan lamun rata-rata pada ketiga stasiun memiliki nilai yang
bervariasi antara 19 — 51,39 %, dalam satu line transect dapat dijumpai titik dengan
penutupan hingga mencapai 90%, namun ada pula titik yang hanya ditumbuhi
lamun sekitar 1%. Hal inilah yang menyebabkan nilai standar deviasi dari hasil
rata-rata penutupan lamun di ketiga stasiun memiliki nilai yang cukup tinggi,
begitupun dengan standar deviasi penutupan tiap jenis jenis lamun (Tabel 5).
Penutupan rata-rata lamun paling tinggi berada pada Stasiun 1 yang
berada pada kawasan Zona Inti dengan nilai sebesar 51,39 + 27,11 %, dimana

tergolong dalam kategori bagus menurut Amran (2010). Seperti diketahui, Zona
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Inti merupakan zona terbatas untuk kegiatan manusia, selain itu kawasan ini juga
berada pada kawasan mangrove dan memiliki substrat perairan pasir berlumpur
yang sesuai untuk pertumbuhan lamun sehingga penutupan lamun memiliki nilai
tertinggi pada kawasan tersebut. Menurut Azkab (2000), lamun tumbuh dengan
baik pada perairan dangkal dengan substrat lumpur, pasir, dan sedikit patahan
karang.

Meskipun jenis lamun yang ditemukan pada titik pengamatan di Stasiun 1
hanya dari jenis Thalassia hemprichii, tetapi mampu membentuk vegetasi tunggal
yang cukup lebat (Tabel 5). Menurut Hartati dan Djunaedi (2012), spesies lamun
tunggal dengan penutupan tinggi memang sering ditemukan pada daerah
bersubstrat lumpur dari kawasan mangrove menuju arah laut. Thalassia hemprichii
merupakan jenis lamun yang mampu hidup pada berbagai substrat dengan
persebaran yang luas, dan hampir bisa ditemukan di seluruh wilayah Indonesia
(Leefan et al., 2013).

Penutupan rata-rata lamun terendah berada pada Stasiun 3, yaitu kawasan
Zona Rehabilitasi dengan nilai 19,00 + 8,17 %. Kawasan ini memiliki substrat
perairan dengan dominasi pecahan karang, pasir berbatu dan sedikit pasir
berlumpur sehingga tidak cukup stabil untuk pertumbuhan lamun. Substrat
berlumpur lebih sesuai untuk pertumbuhan lamun karena struktur akarnya akan
mampu terbenam dengan baik dan kuat untuk menahan gelombang (Leefan et al.,
2013). Selain itu, kawasan ini berada pada perairan terbuka tanpa penghalang
yang langsung berinteraksi dengan arus dan gelombang laut, sehingga penutupan
lamun di daerah ini lebih rendah daripada daerah lain.

Luas total padang lamun di Perairan Putri Menjangan adalah 6,55 Ha. Luas
padang lamun paling tinggi berada pada Stasiun 3 dengan nilai 3,20 Ha dan
terendah ada pada Stasiun 1 dengan nilai 0,73 Ha. Garis pantai di Stasiun 3

memang paling panjang daripada Stasiun 2 dan Stasiun 1 sehingga luas padang
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lamunnya pun memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan kedua stasiun lainnya

mengingat wilayahnya yang lebih luas.

4.2.2 Jenis Perifiton Ditemukan

4.2.2.1 Kelas Bacillariophyceae

Berdasarkan identifikasi perifiton yang dilakukan, jenis perifiton yang paling
banyak ditemukan di lokasi penelitian berasal dari kelas Bacillariophyceae dengan
15 jenis dari total 32 jenis perifiton (Gambar 10). Kelas Bacillariophyceae memang
sering ditemukan melimpah pada perifiton lamun, seperti di Perairan Pulau
Panjang Jepara, Perairan Pantai Sakera Bintan, dan Perairan Pantai Sanur Bali
(Novianti et al., 2015; Pratama et al., 2017; Srianti, 2017). Kelas Bacillariophyceae
(diatom) memiliki kemampuan menempel yang baik pada substrat dengan alat
penempel berupa tangkai gelatin dan merupakan jenis fitoplankton yang paling
umum dijumpai di perairan laut sehingga keberadaannya sering mendominasi
pada komunitas perifiton (Siregar et al., 2015; Martoni et al., 2016). Selain itu,
Bacillariophyceae memiliki kemampuan beradaptasi tinggi, kosmopolit, tahan

terhadap kondisi ekstrim, dan tingkat reproduksi tinggi (Harianto et al., 2017).

4.2.2.2 Kelas Chlorophyceae

Jenis perifiton yang ditemukan dari kelas Chlorophyceae adalah sebanyak
4 jenis dan merupakan terbanyak ketiga setelah Bacillariophyceae dan
Cyanophyceae. Alga hijau (Chlorophyceae) merupakan jenis yang mampu hidup
di berbagai lingkungan seperti air tawar, lingkungan laut, dan terestrial (Fang et
al., 2017). Namun, jenis ini ditemukan lebih melimpah pada perairan tawar. Hal ini
karena Chlorophyceae kurang toleran terhadap perubahan salinitas dan adanya
arus yang mampu mempengaruhi pergerakannya, sehingga keberadaannya lebih
stabil di perairan tawar daripada lingkungan laut (Fang et al., 2017; Pratiwi et al.,

2017).
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4.2.2.3 Kelas Cyanophyceae

Jenis perifiton terbanyak kedua setelah kelas Bacillariophyceae ditemukan
dari kelas Cyanophyceae dengan 5 jenis. Cyanophyceae merupakan jenis
kelompok prokariotik yang memiliki persebaran yang lebih luas dibandingkan
kelompok prokariotik lainnya dan termasuk penyusun utama dari komunitas
perifiton (Srianti, 2017). Jenis ini mampu hidup dalam lingkungan rendah nutrien
karena mampu memfiksasi nitrogen dari udara secara langsung, salah satunya
yaitu Trichodesmium thiebauti (Broady dan Merican, 2012). Beberapa jenis dari
kelas Cyanophyceae mempunyai adaptasi dengan bentuk tubuh seperti rantai

untuk mengapung ataupun menempel pada substrat (Orcutt et al., 2002)

4.2.2.4 Kelas Dinophyceae

Jenis perifiton yang ditemukan dari kelas Dinophyceae pada penelitian ini
hanya berjumlah 1 spesies, yaitu Prorocentrum sp. (Gambar 14). Jenis ini memiliki
eksponen skala ukuran sel yang lebih rendah untuk protein dan lipid, sehingga
jenis ini memiliki ukuran relatif kecil dan kalah bersaing dalam memanfaatkan
kandungan nutrien di perairan (Finkel et al., 2016). Adanya alat gerak berupa
flagela juga dimungkinkan menjadi salah satu faktor sedikitnya perifiton dari jenis

Dinophyceae yang menempel pada daun lamun.

4.2.2.5 Kelas Euglenophyceae

Jenis perifiton yang ditemukan dari kelas Euglenophyceae pada penelitian
ini berjumlah 3 spesies (Gambar 15). Kelimpahan jenis dari ketiga spesies ini juga
tergolong rendah (Tabel 8). Hal ini dimungkinkan karena alat gerak berupa flagela
yang mungkin menjadi faktor sedikitnya jenis ini ditemukan pada komunitas
perifiton lamun, karena adanya flagela dapat difungsikan untuk pergerakan dan

penyeimbang (Kim et al., 2016).
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4.2.2.6 Kelas Hexanauplia

Kelas Hexanauplia merupakan kelompok dari jenis crustacea dan
merupakan kumpulan zooplankton yang dominan di wilayah pesisir (Eyun, 2017).
Ketika memasuki fase larva (naupli), larva-larva ini telah memiliki alat gerak
meskipun belum berfungsi secara sempurna sehingga pergerakannya lebih
dipengaruhi oleh arus (Japa et al., 2013). Hal itulah yang memungkin larva ini tidak

banyak ditemukan menempel pada daun lamun.

4.2.2.7 Kelas Oligotrichea

Kelas Oligotrichea memiliki alat gerak berupa silia halus di sekeliling
tubuhnya (Davis, 1955). Sama seperti kelas lain yang memiliki alat gerak,
Oligotrichea juga ditemukan sedikit dalam komunitas perifiton, yaitu 2 jenis
(Gambar 17). Selain itu, Oligotrichea tergolong sebagai mikrozooplankton yang
mengkonsumsi fitoplankton pada lingkungan, sehingga apabila merujuk pada
piramida makanan, seharusnya jumlah konsumen akan lebih sedikit daripada
produsen. Hal ini sesuai dengan penelitian Japa et al. (2013), bahwa jumlah
zooplankton yang ditemukan pada lingkungan tidak lebih banyak daripada

fitoplankton.

4.2.2.8 Kelas Spirotrichea

Kelas Spirotrichea memiliki ciri khusus yang sama dengan Oligotrichea,
yaitu memiliki alat gerak berupa silia. Jenis ini juga termasuk dalam
mikrozooplankton (protozoa). Menurut Agatha (2011), jenis Spirotriid dan Halteria
memiliki kelimpahan yang rendah pada perairan payau dan perairan laut, namun
banyak ditemukan pada perairan tawar. Hal ini dimungkinkan karena jenis ini tidak
toleran terhadap tingkat salinitas. Berdasarkan pengukuran kualitas perairan,
salinitas di lokasi penelitian tergolong dalam kondisi tinggi yaitu 35-37 ppt (Tabel

6).
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4.2.3 Struktur Komunitas

4.2.3.1 Kelimpahan Perifiton (N)

Berdasarkan perhitungan, kelimpahan rata-rata perifiton tertinggi berturut-
turut ditemukan pada Stasiun 1 sebanyak 4.145 sel/cm?, Stasiun 2 sebanyak 4.116
sel/cm?, dan Stasiun 3 sebanyak 3.758 sel/cm?. Stasiun 1 merupakan Zona Inti
dan zona terbatas untuk kegiatan manusia, sehingga kondisi lingkungannya masih
tergolong alami dan dapat dikatakan tidak mengalami gangguan sehingga perifiton
mampu tumbuh dengan baik dan optimal pada kawasan tersebut. Selain itu,
Stasiun 1 tidak begitu terekspos oleh ombak karena dikelilingi oleh kawasan
mangrove sehingga perairannya pun tergolong tenang. Perairan yang cenderung
tenang mampu membuat penempelan perifiton lebih stabil dengan jumlah yang
lebih banyak karena tidak terdampak arus dan gelombang (Harahap et al., 2015).
Selain itu, penutupan lamun tertinggi ditemukan pada Stasiun 1 sebesar 51,39%,
diikuti oleh Stasiun 2 dan Stasiun 3 sebesar 23% dan 19%. Menurut Pratama et
al., (2017), penutupan lamun yang tinggi akan memperbesar kelimpahan perifiton
pada daun lamun. Hal ini sesuai dengan hasil kelimpahan perifiton yang
didapatkan pada lokasi penelitian, dimana penutupan lamun berbanding lurus
dengan kelimpahan perifiton. Meskipun demikian, berdasarkan hasil uji statistik
One way ANOVA diperoleh nilai P-value yang lebih besar daripada a (Lampiran
10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai kelimpahan
perifiton pada ketiga stasiun, sehingga berdasarkan hasil uji statistik dapat
dikatakan bahwa tidak ada pengaruh stasiun terhadap kelimpahan perifiton.

Pada ketiga stasiun, kelimpahan jenis tertinggi berasal dari kelas
Bacillariophyceae (Nitzschia sp.). Spesies yang paling melimpah selanjutnya yaitu
Navicula sp. (Bacillariophyceae), Climacosphenia sp. (Bacillariophyceae), dan

Trichodesmium sp. (Cyanophyceae). Sementara di Stasiun 2 nilai kelimpahan
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jenis antara Nitzschia sp. dan Trichodesmium sp. (Cyanophyceae) ditemukan
dengan nilai yang tidak jauh berbeda (Tabel 6). Kelas Bacillariophyceae (diatom)
merupakan jenis fitoplankton yang paling umum dijumpai di perairan laut dan
sering ditemukan mendominasi pada komunitas fitoplankton maupun perifiton
(Siregar et al., 2015; Martoni et al., 2016). Selain itu, Bacillariophyceae memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi, kosmopolit, tahan terhadap kondisi ekstrim
(mampu menemukan habitat yang sesuai dan memiliki penyerapan nutrisi yang
efisien), serta tingkat reproduksi tinggi (Harianto et al., 2017; Pajunen et al., 2016).
Diatom terbilang unik dan berbeda dari organisme lain karena dinding selnya
terbuat dari silika (frustule), sehingga faktor pembatas utamanya adalah silicon
dan mereka tidak berkompetisi terhadap nitrogen dan fosfat seperti kebanyakan
organisme lain (Pajunen et al., 2016). Menurut Cheng (2016), diatom menjadi
kunci penting dalam berbagai proses biogeokimia termasuk siklus karbon,
nitrogen, fosfor, silicon, dan besi.

Sementara itu, jenis Trichodesmium sp. (Cyanophyceae) juga ditemukan
cukup melimpah di lokasi penelitian. Kelompok Cyanophyceae mempunyai
kemampuan menghadapi gangguan lingkungan, dimana adanya pencemaran
organik mampu merangsang perkembangan jenis ini (Broady dan Merican, 2015).
Akan tetapi dari hasil pengukuran kualitas perairan, kadar nutrien di lokasi
penelitian tergolong dalam kondisi oligotrofik dan tidak tergolong dalam kategori
tercemar. Sementara menurut Walworth et al. (2015), Trichodesmium sp. memang
tersebar pada perairan oligotrofik di kawasan tropis dan subtropis yang bersih dan
jernih dengan penetrasi cahaya yang baik serta kolom perairan yang stabil. Kondisi
lingkungan tersebut memang sesuai dengan keadaan lokasi penelitian di Perairan

Putri Menjangan.
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4.2.3.2 Indeks Keanekaragaman Perifiton (H’)

Nilai keanekaragaman perifiton pada ketiga stasiun berkisar antara 2,39 —
2,47. Stasiun 1 dan Stasiun 2 memiliki nilai H' yang sama dengan nilai 2,47
sementara Stasiun 3 memiliki nilai H’ paling rendah sebesar 2,39 (Gambar 20).
Menurut indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, nilai H' di ketiga stasiun
tergolong dalam kategori keanekaragaman sedang (1 < H < 3). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi perairan di lokasi penelitian berada dalam keadaan
baik sehingga mendukung pertumbuhan berbagai jenis perifiton, dibuktikan
dengan tingkat keanekaragaman perifiton yang tergolong dalam kategori baik dan
cukup beragam yang ditemukan pada ketiga stasiun penelitian (Apriliana et al.,

2014).

4.2.3.3 Indeks Keseragaman Perifiton (E)

Keseragaman perifiton di ketiga stasiun memiliki nilai yang hampir sama
yaitu berada pada kisaran 0,68 - 0,71 (Gambar 21). Stasiun 1 dan Stasiun 2
mempunyai nilai indeks keseragaman yang sama senilai 0,71 sementara indeks
keseragaman pada Stasiun 3 memiliki nilai yang lebih rendah dengan 0,68. Nilai
keseragaman yang mendekati 0 menunjukkan bahwa terdapat komunitas yang
tidak stabil dalam suatu lingkungan, sedangkan jika nilai indeks keseragaman
mendekati 1 menunjukkan bahwa komunitas dalam keadaan stabil dan jumlah
individu antar spesies relatif sama (Wibowo et al., 2014). Data indeks
keseragaman yang didapatkan di ketiga stasiun memiliki nilai E > 0,6 dan
mendekati 1, dimana nilai keseragaman di ketiga stasiun termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perairan di Putri Menjangan relatif stabil
untuk pertumbuhan dan perkembangan berbagai spesies perifiton lamun yang
dibuktikan dengan nilai indeks keseragaman yang tinggi dan dengan nilai hampir

sama di ketiga stasiun.
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4.2.3.4 Indeks Dominansi Perifiton (C)

Nilai dominansi pada ketiga stasiun berkisar antara 0,11 - 0,13 (Gambar
22). Stasiun 2 memiliki nilai dominansi terendah dengan 0,11 sementara Stasiun
3 memiliki nilai C yang lebih tinggi yaitu 0,13. Sementara nilai dominansi 0,12
didapatkan pada Stasiun 1. Nilai dominansi pada ketiga stasiun tersebut masih
tergolong dalam kategori dominansi rendah (0 < C < 0,3). Apabila nilai dominansi
mendekati angka 1, hal tersebut berarti bahwa di dalam komunitas terdapat genus
ataupun spesies yang mendominansi genus ataupun spesies lainnya. Sebaliknya,
apabila nilai C mendekati nilai O berarti di dalam komunitas tidak terdapat genus
ataupun spesies yang mendominasi genus ataupun spesies lainnya. Indeks
dominansi yang mendekati nilai O menunjukkan bahwa secara umum struktur
komunitas pada lingkungan tersebut berada dalam keadaan stabil dan tidak terjadi
tekanan ekologis ataupun dominansi spesies tertentu terhadap spesies lain di
komunitas tersebut (Wibowo et al., 2014). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
Perairan Putri Menjangan berada dalam kondisi yang baik dan stabil untuk

pertumbuhan perifiton lamun.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penutupan lamun di Perairan Putri Menjangan pada Stasiun 1 (Zona Inti)
diperoleh sebesar 51,39 + 27,11 %, Stasiun 2 (Zona Pemanfaatan) 23,00 +
5,50 %, dan Stasiun 3 (Zona Rehabilitasi) sebesar 19,00 + 8,17 % dengan luas
total padang lamun keseluruhan sebesar 6,55 Ha.

2. Jenis perifiton pada Perairan Putri Menjangan teridentifikasi sebanyak 32
spesies dari 8 kelas, yaitu Bacillariphyceae (15 spesies), Chlorophyceae (4
spesies), Cyanophyceae (5 spesies), Dinophyceae (1 spesies),
Euglenophyceae (3 spesies), Hexanauplia (1 spesies), Oligotrichea (2
spesies), dan Spirotrichea (1 spesies).

3. Kelimpahan rata-rata perifiton pada daun lamun Thalassia hemprichii di
Perairan Putri Menjangan diperoleh sebesar 4.145 + 223 sel/cm? pada Stasiun
1, 4.116 + 203 sel/cm? pada Stasiun 2, dan 3.758 + 211 sel/cm? pada Stasiun
3 dengan jenis perifiton yang ditemukan paling melimpah pada ketiga stasiun

berasal dari kelas Bacillariophyceae (Nitzschia sp.).

5.2 Saran
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor lingkungan
terhadap kelimpahan ataupun keanekaragaman perifiton.

2. Perlunya menghitung Indeks Nilai Penting (INP) untuk mengetahui tingkat
kepentingan suatu jenis perifiton dan peranannya dalam komunitas.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penutupan lamun dan luas
padang lamun secara berkala sebagai upaya monitoring di Perairan Putri

Menjangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Stasiun 1

Gambar 23. A. Transek pengamatan tutupan lamun; B. Pengambilan sampel daun
lamun; C. Biota asosiasi lamun; D. Substrat berlumpur menyebabkan perairan
keruh; E. Pengukuran dan pemotongan daun lamun; E. Pengawetan sampel daun
lamun
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Lampiran 2. Dokumentasi Stasiun 2

Gambar 24. A,B Pemas
pada Stasiun 2

ang

T ——

an line transect ;
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Lampiran 3. Dokumentasi Stasiun 3

Gambar 25. A,B Pemasng line transect ;C,D oh enutupan lamun Stasiun
3 ; E. Substrat pada Stasiun 3 ; F. Biota yang ditemukan pada Stasiun 3
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Lampiran 4. Pengambilan dan pengukuran data kualitas perairan

Gambar 26. A. Pengambilan sampel air ; B. Pegukuran suhu perairan ; C. pH
meter ; D. Pengukuran nutrien perairan menggunakan spektrofotometer
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Lampiran 5. Dokumentasi laboratorium

Gambar 27. A. Sampel yang diperoleh dari lapang ; B. Aquades sebagai pembilas
; C. Sedgwick rafter cell yang digunakan ; D. Pengamatan perifiton menggunakan
mikroskop
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Lampiran 6. Data penutupan lamun

Stasiun 1 line transect 1

No Sedimen Jumlah penutupan Komposisi (%)
kuadrat (%) Th Cr Ho Hu
1 (0Om) Lumpur 80 80 0O 0 O
2 (10m) Lumpur berbatu 95 95 0O 0 O
3 (20m) Lumpur berbatu 35 35 0O 0 O
4 (30m) Lumpur berbatu 20 20 0O O 0
5 (40m) Lumpur 5 5 0O 0 O
berkarang
6 (50m) Batu karang 0 0 0O 0 O
7 (60m) Pasir berbatu 10 10 0O 0 O
8 (70m) Pasir berbatu 10 10 0O 0 O
9 (80m) Batu berpasir 35 35 0O 0 O
Rata-rata 32.22 32.22

Stasiun 1 line transect 2

No Sedimen Jumlah penutupan (%) Komposisi (%)
kuadrat Th Cr Ho Hu
1 (0m) Lumpur 80 80 0O 0 O
2 (10m) Lumpur 95 95 0O 0 O
3 (20m) Lumpur 95 95 0O 0 O
4 (30m) Lumpur 70 70 0O 0 O
5 (40m) Lumpur 70 70 0O O 0
6 (50m) Lumpur 70 70 0O 0 O
7 (60m) Pasir berlumpur 70 70 0O 0 O
8 (70m) Pasir berlumpur 50 50 0O 0 O
9 (80m) Pasir berbatu 35 35 0O 0 O
Rata-rata 70.55 70.55
Rata-rata Total 51.39 51.39
Standar Deviasi 27.11 27.11
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Stasiun 2 line transect 1

No Sedimen Jumlah penutupan (%) Komposisi (%)
kuadrat Th Cr Ho Hu
1 (0m) Lumpur 4 0 2 0 2
2 (10m) Lumpur 24 0 12 0 12
3 (20m) Pasir 24 0 12 0 12
4 (30m) Pasir berbatu 6 0 5 1 0
5 (40m) Batu berpasir 5 0 5 0 0
6 (50m) Pasir berbatu 57 10 30 5 12
7 (60m) Pasir berbatu 15 10 5 0 0
8 (70m) Pasir berbatu 5 0 2 3 0
9 (80m) Pasir berbatu 32 20 0 0 12
Rata-rata 19.11 444 811 1 555
Stasiun 2 line transect 2
No kuadrat Sedimen Jumlah Komposisi (%)
penutupan (%) Th Cr Ho Hu
1 (0Om) Lumpur berbatu 12 0 12 0 0
2 (10m) Lumpur berbatu 27 0 2 3 22
3 (20m) Pasir berlumpur 37 0 12 7 18
4 (30m) Pasir berbatu 0 0 0 0 0
5 (40m) Pasir 80 0 50 12 18
6 (50m) Pasir berbatu 32 5 10 5 12
7 (60m) Pasir 40 10 30 0 0
8 (70m) Batu berpasir 12 0 12 0 0
9 (80m) Batu berpasir 2 0 2 0 0
Rata-rata 26.88 1.66 14.44 3 7.77
Rata-rata Total 23.00 3.06 11.28 2 6.67
Standar Deviasi 5.50 196 4.48 1.41 1.57
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Stasiun 3 line transect 1

No kuadrat Sedimen Jumlahpenutupan Komposisi (%)
(%) Th Cr Ho Hu
1 (0m) Lumpur 55 5 50 0 0
2 (10m) Lumpur berbatu 80 50 0 0 30
3 (20m) Lumpur berbatu 1 1 0 0 0
4 (30m) Lumpur berbatu 50 50 0 0 0
5 (40m) Lumpur berbatu 10 10 0 0 0
6 (50m) Pasir berbatu 10 10 0 0 0
7 (60m) Lumpur berbatu 10 10 0 0 0
8 (70m) Batu berpasir 5 5 0 0 0
9 (80m) Batu berpasir 2 2 0 0 0
Rata-rata 24.77 1588 555 0 3.33

Stasiun 3 line transect 2

No kuadrat Sedimen Jumlahpenutupan Komposisi (%)
(%) Th Cr Ho Hu
1 (0Om) Lumpur berbatu 7 5 0 0 2
2 (10m) Lumpur berbatu 5 5 0 0 0
3 (20m) Batu berpasir 35 35 0 0 0
4 (30m) Batu berpasir 20 20 0 0 0
5 (40m) Batu berpasir 10 10 0 0 0
6 (50m) Batu berpasir 5 5 0 0 0
7 (60m) Batu berpasir 35 35 0 0 0
8 (70m) Batu berpasir 0 0 0 0 0
9 (80m) Batu 2 2 0 0 0
Rata-rata 13.22 13.00 O 0 0.22
Rata-rata Total 19.00 1444 278 0 1.78
Standar Deviasi 8.17 204 393 0 220
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Lampiran 7. Contoh perhitungan data kelimpahan (Stasiun 2)

NO Spesies Titik Transek Total (n) n/A Kelimpahan Jenis Kelimpahan Jenis
1.6 1.7 1.9 2.6 2.7 Total Rata-Rata Stasiun
1 Aegisthus sp. 0 0 0 0
2  B. paradoxa 27 2 13 11 53 10.6 1060 212
3 B. paxillifer 26 21 5 7 32 91 18.2 1820 364
4 Calothrix sp. 0 0 0 0
5  Chlorococcum sp. 27 12 31 13 26 109 21.8 2180 436
6  Climacosphenia sp. 11 17 39 13 11 91 18.2 1820 364
7  Closterium sp. 0 0 0 0
8 Coelesphaerium sp. 0 0 0 0
9  Coscinodiscus sp. 20 17 13 50 10 1000 200
10 Euglena mutabilis 0 0 0 0
11 Euglena oxyuris 2 1 3 0.6 60 12
12 Euglena viridis 0 0 0 0
13 Eutintinnus sp. 2 4 6 1.2 120 24
14  Halteria sp. 19 23 42 8.4 840 168
15 Isthmia sp. 3 3 0.6 60 12
16 Lyrella sp. 15 19 2 13 49 9.8 980 196
17 Microchaete sp. 0 0 0 0
18 Navicula sp. 40 40 8 800 160
19 Nitzschia sp. 26 31 57 68 11 193 38.6 3860 772
20 Oscillatoria sp. 1 1 0.2 20 4
21 Pleurosigma sp. 30 13 43 8.6 860 172
22 Prorocentrum sp. 0 0 0 0
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NO Spesies Titik Transek Total (n) n/A Kelimpahan Jenis Kelimpahan Jenis
1.6 1.7 1.9 2.6 2.7 Total Rata-Rata Stasiun
23 Skeletonema sp. 3 3 0.6 60 12
24 Surirella sp. 1 1 0.2 20 4
25 Synedra sp. 1 0.2 20 4
26 Tabellaria sp. 2 3 0.6 60 12
27 Thalassionema sp. 12 13 13 12 50 10 1000 200
28 Tintinnopsis sp. 3 0.6 60 12
29 Triceratium sp. 1 3 4 0.8 80 16
30 Trichodesmium sp. 59 31 12 45 32 179 35.8 3580 716
31 Ulothrix tenuis 3 3 6 1.2 120 24
32 Ulothrix variabilis 5 5 1 100 20
JUMLAH (n) 259 199 187 194 190 4116
LUAS DAUN (A) 5 5 5 5 5
n/A 51.8 39.8 374 3880 38

Kelimpahan (N)

5180 3980 3740 3880 3800

Kelimpahan Rata-Rata Stasiun

4116

Standart Deviasi

203
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Lampiran 8. Contoh perhitungan struktur komunitas (Stasiun 1)

NO SPESIES JUMLA Komponen
H(ni)  pi(ni/N) In pi pi In pi (ni/N)A2
1 Aegisthus sp. 7 0.001283 -6.658744  -0.008542 0.000002
2 B. paradoxa 182 0.045813 -3.083194 -0.141249 0.002099
3 B. paxillifer 112 0.032985 -3.411698 -0.112535 0.001088
4 Calothrix sp. 6 0.001100 -6.812895 -0.007491 0.000001
5 Chlorococcum sp. 244 0.076049 -2.576376 -0.195931 0.005783
6 Climacosphenia sp. 623 0.145318 -1.928831 -0.280294 0.021117
7 Closterium sp. 2 0.004398 -5.426601 -0.023866 0.000019
8 Coelesphaerium sp. 105 0.026388 -3.634841  -0.095917 0.000696
9 Coscinodiscus sp. 45 0.014477 -4.235207 -0.061312 0.000210
10 Euglena mutabilis 5 0.000916 -6.995217 -0.006409 0.000001
11 Euglena oxyuris 8 0.001466 -6.525213  -0.009566 0.000002
12 Euglena viridis 0 0 0 0 0
13 Eutintinnus sp. 46 0.024372 -3.714305 -0.090526 0.000594
14 Halteria sp. 9 0.001649 -6.407430 -0.010568 0.000003
15 Isthmia sp. 49 0.017959 -4.019687 -0.072188 0.000323
16 Lyrella sp. 87 0.033535 -3.395168 -0.113857 0.001125
17 Microchaete sp. 8 0.001466 -6.525213  -0.009566 0.000002
18 Navicula sp. 540 0.161811 -1.821329 -0.294710 0.026183
19 Nitzschia sp. 730 0.211288 -1.554532  -0.328454 0.044643
20 Oscillatoria sp. 24 0.004398 -5.426601 -0.023866 0.000019
21 Pleurosigma sp. 189 0.038116 -3.267116 -0.124530 0.001453
22 Prorocentrum sp. 6 0.002382 -6.039705 -0.014388 0.000006
23 Skeletonema sp. 27 0.009346 -4.672829 -0.043671 0.000087
24 Surirella sp. 10 0.004032 -5.513612 -0.022228 0.000016
25 Synedra sp. 15 0.002749 -5.896604 -0.016208 0.000008
26 Tabellaria sp. 13 0.003482 -5.660215 -0.019708 0.000012
27 Thalassionema sp. 4 0.001833 -6.302069 -0.011549 0.000003
28 Tintinnopsis sp. 14 0.005864 -5.138919 -0.030135 0.000034
29 Triceratium sp. 15 0.002749 -5.896604 -0.016208 0.000008
30 Trichodesmium sp. 343 0.097856 -2.324259 -0.227443 0.009576
31 Ulothrix tenuis 48 0.015393 -4.173838 -0.064248 0.000237
32 Ulothrix variabilis 7 0.009529 -4.653411 -0.044343 0.000091
Total (N) 3523 Spilnpi  -2.46546268
H' 2.465462675
H' MAX 3.496507561
E 0.705121505
C 0.1209591

73



Lampiran 9. Data parameter perairan

STASIUN  WAKTU  ULANGAN  SUHU (°C) SALINITAS (ppt) PH DO (mg/l)  NITRAT (ppm)  FOSFAT (ppm)
1 08.00 WITA 1 29 36 8.3 7.06 0.036 0.035
2 27 37 8 6.1 0.028 0.027
3 28.5 37 8.1 5.79 0.031 0.028
RATA-RATA 28.17 36.67 8.13 6.32 0.032 0.030

RATA-RATA + STD 28.17 + 1.04 36.67 + 0.58 8.13+0.15 6.32+0.66  0.032 +0.004 0.030 + 0.004
2 14.00 WITA 1 30.5 35 8 6.56 0.026 0.032
2 30 40 9 7.34 0.032 0.021
3 30 36 8.5 5.61 0.029 0.032
RATA-RATA 30.17 37.00 8.50 6.50 0.029 0.028

RATA-RATA + STD 30.17 £ 0.29 37 +2.65 8.50+0.5 6.50+0.87  0.029 *0.003 0.028 + 0.006
3 12.00 WITA 1 33 36 8.7 7.39 0.032 0.048
2 32 35 8.8 7.01 0.028 0.034
3 325 35 8.8 7.5 0.029 0.036
RATA-RATA 32.50 35.33 8.77 7.30 0.030 0.039

RATA-RATA + STD 32.50 +0.50 35.33 +0.58 8.77+0.06 7.30+0.26  0.030 + 0.002 0.039 + 0.007
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Lampiran 10. Uji statistik
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Gambar 28. Uji normalitas data kelimpahan perifiton pada ketiga stasiun,
didapatkan hasil P-value lebih dari a (0,05) maka terima HO (data terdistribusi
secara normal)

Interval Plot of Kelimpahan vs Stasiun
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The pooled standard deviation was used to calculate the intervals.

Gambar 29. Boxplot hasil uji one way ANOVA menunjukkan hasil bahwa nilai rata-
rata kelimpahan ketiga stasiun masih berada dalam rentang yang sama
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One-way ANOVA: Kelimpahan versus Stasiun
Method

Hull hypothesis All means are equal
Rlternative hypothesis At least one mean is different

Significance level

Equal wvariances were assumed for the analysis.

Factor Information

Factor Lewvels WValues
Stasiun 3 1, 2, 3

F

Enalysis of Variance

Source DF &d4dj 55 BAd4] M5 F-Valus [P-Value

Stasiun 2 1895053 94528 0.51 0.64a
Error 3 9558402 ggl34
Total 5 T47455

Model Summary

] B-3ag ER-agi{ad]j) ER-sgipred)

431.433 25.29% 0.00% 0.00%
Means

Stasiun N Mean StDev 95% CI

1 2 413e 203 (3le5, 5107)
2 2 4070 325 (3099, 5041)
3 2 3731 64l (27e0, 47T02)

Pooled StDev = 431.433

Gambar 30. Hasil uji one way ANOVA didapatkan nilai P-value lebih dari a (0,05)
maka terima HO (tidak terdapat perbedaan nilai kelimpahan perifiton pada ketiga
stasiun)
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Lampiran 11. Perifiton yang teridentifikasi

Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Bacillariophyceae
Bacillaria

paradoxa

(Naturalist, 2019)

Bacillaria

paxillifer

(Naturalist, 2019)

Coscinodiscus

sp.

(Lifewatch, 2019)

Climacosphenia

sp.

(Naturalist, 2019)

Isthmia sp.

(Lifewatch, 2019)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Lyrella sp.
(Protist, 2019)
Navicula sp.
(Protist, 2019)
Nitzschia sp.

Pleurosigma sp.

Skeletonema

sp.

(Naturalist, 2019)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Surirella sp. ‘ﬁ

Synedra sp.
(Protist, 2019)
Tabellaria sp.
(Naturalist, 2019
Thalassionema
sp.

Triceratium sp.

(Protist, 2019)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Chlorophyceae

Chlorococcum

sp.

(Algalweb, 2019)

Closterium sp.

(Algalweb, 2019)

Ulothrix tenuis

(Protist, 2019)

Ulothrix

variabilis

Cyanophyceae

Calothrix sp.

(Naturalist, 219)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Microchaete sp.

+

(Protist, 2019)

e ©17 Kiuoze 5005
I cow’ 2(sh 50 hw

Coelosphaerium

sp.

Oscillatoria sp.

(Protist, 209)

Trichodesmium

sp.

(Algalweb, 2019)

Dinophyceae

Prorocentrum

sp.

20 pm
(Naturalist, 2019)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Euglenophyceae
Euglena

mutabilis

Euglena oxyuris

Euglena viridis

Hexanauplia

Aegisthus sp. —

(Naturalist, 2019)

Oligotrichea

Eutintinnus sp.

(Naturalist, 2019)
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Kelas Jenis Perfiiton Gambar Literatur

Tintinnopsis sp.

(Naturalist, 2019)

Spirotrichea

Halteria sp.

(Naturalist, 2019)
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